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M OT T OF

Sebaik-baik orang adalah yang paling bermanfaat bagi orang
lain. (Muhammad SAW)

Jika pengetahuan kau cari, tambahi keraguanmu dan susutkan
kepastianmu. Jika tindakan kau maui, ragu kurangi dan

yakfhlah jiwamu satu. (Muhammad Iqbal.)

Kita adalah apa yang kita kerjakan berulang-ulang. Karena itu
keunggulan bukalah suatu perbutan, melainkan sebuah kebiasaan.
(Aristotle)

Kemenagan hari ini bukanlah berarti kemenangan esok hari.
Kegagalan hari ini bukanlah berarti kegagalan esok hari.
Hidup adalah perjuangan tanpa henti-henti

(Ahmad Dhani)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah pedoman transliterasi
berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 0158 Tahun 1987 dan No. 0543 B/V/ 1987 dengan beberapa penyesuaian,
sehingga menjadi sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alf tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
& sa $ es dengan titik di atas
. jim j je
z ha h ha dengan titik bawah
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d de
zal z de dengan titik di atas
J ra ra er
) zal z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
va sad S es dengan titik di bawah
U dad d de dengan titik di bawah
IR ta t tc dengan titik di bawah
L za z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ ghain gh ge dan ha
B - fa R f T r'"'"'"—""""_""—"e"f




& qaf q ki

4 kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

) nun n en

E) wau w we

° ha h ha

¢ hamzah S apostrof
& ya y ye

B. Vokal

1. Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
—_ fathah a a
_— kasroh ] 1
- dammah u u
Contoh:
<X fkataba &Y yathabu
d=d  fu'alu Jwa sty

Vokal rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

S fathah dan ya ai adan i
N JUN

BN fathah dan wau au adanu

X1




Contoh:
WX Kaifa Js>  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal yang panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Tanda Nama Huruf dan tanda Nama

dan huruf

a dan garis di atas

fav 2

... J.... | fathah dan alif atau ya

S rerereenenne kasrah dan ya i i dan garis di atas
ERR dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh: J&  gdla

Jé  gila

4. Ta marbitah

a. Ta marbitah hidup
Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/

b. Ta marbdtah mati
Ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun. transliterasinya
adalah /h/

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Xii



contoh:

QU A=’y raudah al-a{fal
3 yolall ATl al-madinah al munawwarah

5. Syaddah (tasydid)

Tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu
Contoh:

&,  Rabband J¥  nazzala

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasinya dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.

a. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyi, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung
atau penghubung.

Contoh:

N agr-rajulu A al-galamu

XIti



7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrop, jika terletak di tengah dan
diakhiri kata. Bila hamzah terletak diawalkan, ia tidak dilambangkan, karena
dalarn tulisan arab berupa alif.

Contoh:
a. Hamzah diawal:
&yl umirtu K akala
b. Hamzah ditengah
aab ta 'khuu O86  tukuling
c. Hamzah diakhir

¥ oo

i syai'un elaadl  af-ulamd'u

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fiil, maupun huruf, ditulis terpisah;
bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut dipisah

perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
Gl A e A Ol wainnallaha lahuwa khairurrdzikin
Ol el g RN 1A fa aufii al-kaila wa al-mizéna

Xiv




10.

11.

12.

Huruf kapital

Huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana didahului oleh kata sandang maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut contoh:

Ugu ¥ Sk Loy wa md Muhammadun illd rasiitun.
Ol T s Tl al-hamdulilléhi rabbil ‘dlamin.
Penuiisan nama orang

Penulisan nama orang atau tokoh yang sudah popular dalam dunia Islam tidak

menggunakan transliterasi.

Contoh:

diia 5 : Abu Hanifah Gl agena  : Mahmud Syaltut

s a8 :al-Bukhari Asiin,  : Wahbah az-Zuhaili
bl : an-Nasai 5350 il xe  : Abdul Qadir Audah
Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara
periwayatan hadis sebagaimana yang terdapat pada sanad hadis (misalnya:
‘an, Haddasan4, akhbarana dan yang semacamnya dipakat simbol <, dengan

maksud untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadis.

Singkatan

SAW. - Shallalléhu ‘alaihi Wasallam
SWT. - Subhdnalléhu Wata ‘dld

RA. - Radiyalldhu ‘Anhu

QS. - Qur’an Surat

XV



hal. - halaman

tt. : tanpa tahun

ttp. : tanpa tempat penerbit

tp. : tanpa penerbit

FN. : Foot note

ed. : editor (penyunting)

Sic! : Demikianlah, seperti pada aslinya.
et. al. : dan kawan-kawan

XVl



BAB I _
PENDAHULUAN st

A. Latar Belakang Masalah

Aturan-aturan hukum yang ada dalam Alquran dan Hadis jumlahnya sedikit
dibanding dengan jumlah persoalan hidup yang memerlukan ketentuan
hukumnva, karena itu seiring dengan perjalanan waktu maka akan semakin
banyak terdapat kekosongan hukum pada masyarakat Muslim. Untuk mengisi
kekosongan itu para ulama telah berupaya kuat menggunakan akalnya untuk
mengisinya, dan hasilnya adalah produk pemikiran hukum yang ada sekarang ini.

Ada empat macam produk pemikiran hukum Islam yang dikenal dalam
sejarah hukum Islam, yaitu: Kitab-kitab fikih, fatwa-fatwa ulama, keputusan
pengadilan agama, dan peraturan perundangan di negeri Muslim. Masing masing
memiliki corak dan ciri khas yang berbeda-beda sehingga perlu perhatian dan
pemahaman yang berbeda-beda pula . *

Dari kenyataan sejarah perjalanan hukum Islam, akan tampak, ternyata
faktor sosial politik telah mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
mewarnai banyak produk pemikiran hukum Islam. Oleh karena itu, apa yang
disebut dengan hukum Islam di dalam kenyataan sebenarnya merupakan produk
pemikiran hasil interaksi antara ulama sebagai pemikir dengan lingkungan sosial
politik yang mengitarinya, oleh sebab itu hasilnya pun tidak akan jauh dari

pengaruh lingkungan sosial politik yang mengitarinya. Bukti yang sangat

' Atho Mudzhar, Mambaca Gelombang ljtihad Antara Tradisi Dan Liberasi, (Yogyakarta Titian
[llahi Press, 1998), hal. 91.



masyhur dalam sejarah hukum Islam adalah kenyataan adanya dua
kecenderungan pemikiran yang memunculkan dua corak pemikiran ulama, yaitu
ulama ahl ar-ra’yi yang mayoritas bertempat tinggal di kota Kufah dan Bagdad;
dan ulama ahl al-Hadis yang mayoritas bertempat tinggal di Kota Madinah.
Bukti yang lain adalah dengan adanya kaul kadim dan kaul jadidnya Imam
Syafii, fenomena itu muncul berkenaan dengan hijrahnya Imam Syafii dari
Bagdad ke Mesir.

Kitab-kitab fikih ditulis oleh para fukaha atau oleh para ahli hukum yang
cenderung bersifat teoris, bukan ditulis oleh para hakim atau kadi sebagai praktisi
di lapangan, khususnya pada wilayah pengadilan agama yang menangani
persoalan hukum secara kasuistik. Maka yang tertuang di dalam kitab fikih
cenderung lebih mengekspresikan hal-hal yang ideal dari pada mengekspresikan
sesuatu yang riil.2 Sehingga terkadang memunculkan kesenjangan dan kemudian
akan menemui kesulitan dalam penerapannya.

Pengertian akan kenyataan perbedaan tersebut penting agar pemikiran
hukum Islam diletakan pada tempat yang semestinya; bahwa produk pemikiran
hukum TIslam terikat oleh ruang, waktu dan kondisi ketika ijtihad itu ditempuh;
dan hukum Islam tidaklah identik dengan hukum Tuhan itu sendiri, yang tidak
boleh sama sekali dilakukan reaktualisasi.

Di samping kenyataan di atas interaksi peradaban Islam dengan peradaban
lain di dunia akan banyak memunculkan persoalan baru. Persolan tersebut

tentunya tidak harus dihadapkan secara konfrontatif dengan -dhir nas secara

2 Ibid., hal. 99-100.




[88)

masyhur dalam sejarah hukum Islam adalah kenyataan adanya dua
kecenderangan pemikiran yang memunculkan dua corak pemikiran ulama, yaitu
ulama ahl ar-ra’yi yang mayoritas bertempat tinggal di kota Kufah dan Bagdad;
dan ulama ahl al-Hadis yang mayoritas bertempat tinggal di Kota Madinah.
Bukti yang lain adalah dengan adanya kaul kadim dan kaul Jjadidnya ITmam
Syafii, fenomena itu muncul berkenaan dengan hijrahnya Imam Syafii darn
Bagdad ke Mesir.

Kitab-kitab fikih ditulis oleh para fukaha atau oleh para ahli hukum yang
cenderung bersifat teoris, bukan ditulis oleh para hakim atau kadi sebagai praktisi
di lapangan, khususnya pada wilayah pengadilan agama yang menangani
persoalan hukum secara kasuistik. Maka yang tertuang di dalam kitab fikih
cenderung lebih mengekspresikan hal-hal yang ideal dari pada mengekspresikan
sesuatu yang riil.2 Sehingga terkadang memunculkan kesenjangan dan kemudian
akan menemui kesulitan dalam penerapannya.

Pengertian akan kenyataan perbedaan tersebut penting agar pemikiran
hukum Islam diletakan pada tempat yang semestinya; bahwa produk pemikiran
hukum Islam terikat oleh ruang, waktu dan kondisi ketika ijtihad itu ditempuh;
dan hukum Islam tidaklah identik dengan hukum Tuhan itu sendiri, yang tidak
boleh sama sekali dilakukan reaktualisasi.

Di samping kenyataan di atas interaksi peradaban Islam dengan peradaban
lain di dunia akan banyak memunculkan persoalan baru. Persolan tersebut

tentunya tidak harus dihadapkan secara konfrontatif dengan ;dhir nas secara

2 Ibid., hal. 99-100.



kaku, tetapi akan lebih baik jika dicarikan pemecahan yang lebih maslahat
dengan cara ijtihadi. Salah satu persoalan tersebut adalah ketentuan kesaksian
yang ada dalam literatur hukum Islam yang membedakan bobot kesaksian
seorang Muslim dan Nonmuslim. Ketentuan yang membedakan kesaksian
seorang Muslim dan Nonmuslim apabila diterapkan pada iklim sosial politik
dewasa ini, di mana banyak kaum Muslim hidup di berbagai negara yang semua
warganya secara teoritis sama dan sederajat, akan mengalami persoalaﬁ dan
kesulitan. Dalam persoalan ini Mahmud Syaltut memiliki pendapat yang berbeda
dengan ulama ycng lain, Syaltut membolehkan kesaksian Nonmuslim terhadapl
Muslim. Kesaksian merupakan salah satu alat bukti yang digunakan untuk
meyakinkan pihak-pihak yang memerlukan. Dalam konteks peradilan Islam,
kesaksian ialah digunakan untuk meyakinkan hakim atas kebenaran dalil yang
dikemukakan di muka sidang dalam suanzx kasus.

Mahmud Syaltut adalah seorang ulama besar, lahir di Mesir pada tanggal
23 April 1893 dan wafat pada tanggal 19 Desember 1963, seorang pemikir yang
memiliki wawasan pembaruan; seorang ahli fikih dan ahli tafsir yang manjabat
rektor Universitas al-Azhar pada tahun 1958-1963." Syaltut seorang pemikir
yang berwawasan luas, ia senantiasa berusaha memberantas pemikiran kaku dan
jumud. Syaltut tidak sepakat dengan pendapat yang menyatakan bahwa pintu
ijtihad telah tertutup, baginya pintu ijtihad selalu terbuka; dan setiap mujtahid,

menurutnya, akan memperoleh bagian pahala atas apa yang diusahakannya.*

3 Abdul Aziz Dahlan, ed, el. al., Ensiklopedi Hukum Islam, (Vol. V1; Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), hal. 1689.

4 Ibid.



Kate Zebiri, seorang pengamat pembaruan dalam Islam, menilai bahwa
Syaltut mempunyai kecenderungan pada sikap lunak dan fleksibel dalam
menghadapi persoalan sosial, hal itu dikarenakan untuk memberikan kemudahan
dalam pengamalan agama. Sehinggé, menurut Kate Zebiri, Syaltut dalam
ijtihadnya menempatkan diri pada pertengahan antara dua aliran ekstrim, yaitu

konservatisme dan modernisme.’

Syaltut juga seorang aktivis yang gigih memperjuangkan persatuan umat
Islam, sehingga selama kurun waktu 25 tahun terakhir dalam kehidupannya
Syaltut mendedikasikan waktunya untuk berjuang dalam sebuah wadah
organisasi Jama'ah Taqrib Baina al-MaZdhib. Organisasi ini didirikan oleh
sekelompok ulama Sunni dan Syi’ah dengan tujuan menghilangkan fanatisme
madhab dalam hukum [slam, dengan tidak menghilangkan madhab yang
memang sudah ada.’

Pendapat hukumnya dapat dibagi dalam tiga kelompok. Pertama,
pemikirannya yang menunjukan jiwa pembaruannya yang sesuai dengan tuntutan
zaman dan realitas baru yang dihadapi umat Islam, antara lain: (1) Kesaksian
Nonmuslim adalah sah dalam pengadilan syariat. (2) Kesaksian wanita dapat
dipandang sama nilainya dengan kesaksian pria, bahkan dalam persoalan
keluarga kemungkinan besar lebih dapat diandalkan karena wanita dianggap

lebih unggul pengetahuannya dalam persoalan keluarga dibanding kaum pria.’

5 Ibid., hal. 1691.
¢ Ibid., ha!. 1689.

7 Ibid., hal. 1690.
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Kedua, pendapat hukumnya yang moderat antara lain dalam persoalan
insemenasi buatan, ia tidak menolak akan tetapi juga tidak menerimanya secara
menyeluruh, menurutnya insemenasi buatan sah apabila sperma yang digunakan
adalah sperma suami sendiri, bukan dari pria lain.®

Ketiga, pendapat Syaltut yang ketat, yang menunujukan kehati-hatian, dan
berpegang pada ajaran ‘tradisional’ Islam, dalam arti tidak sejalan dengan ulama
pembaru, antara lain: (1) Larangannya kepada pria Muslim menikah dengan
wanita Ahli kitab, karena kemashlahatan tidak mengizinkannya pada saat itu. (2)
Pendapatnya tentang bunga bank; menurutnya, bunga bank adalah riba dan
karena riba maka bunga bank itu dikharamkan.’

Pemikiran Syaltut terhadap pendapat yang sudah mapan tentang kesaksian
Nonmus!im terhadap orang Islam penulis lihat cukup menarik dibanding fukaha
lain. Di sana akan tampak kontradiksi yang substansial dengan fukaha pada
umumnya. Fukaha pada umumnya memahami secara tekstual terhadap nas
Alquran, akan tetapi Syaltut memperlakukan nas tersebut sebagai nas yang yang
bersifat kontekstual yang berarti bisa berubah ketika kondisi sosial memang telah
berubah.

Imam Abu Hanifah, Imam Syafii dan Imam Malik, menolak kesaksian
Nonmuslim terhadap orang Islam secara mutlak. Tetapi dalam hal kesaksian

dokter Nonmuslim, Imam Malik mengecualikannya dengan membolehkan

8 Ibid,

® Ibid,, 1690-1691.



kesaksian seorang dokter Nonmuslim.'° Salam Madkur berpendapat bahwa
kesaksian pada dasarnya adalah masalah kekuasaan, sedangkan Nonmuslim tidak
berkuasa atas Muslim maka kesaksian Nonmuslim tidak dapat diterima kecuali
dalam keadaan darurat. Madkur mencontohkan dalam persoalan wasiat dalam
perjalanan sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Maidah: 106."

Fukaha yang melarang kesaksian Nonmuslim melandaskan pendapatnya
antara lain pada QS. Al-Bagarah: 282. Mereka menyatakan bahwa nonmuslim
tidaklah bersifat adil, mereka bukan dari kalangan kita (yaitu umat Islam) dan
tidak termasuk dari saksi-saksi yang kita (orang Islam) rela. Kemudian mereka
menerapkan ayat tersebut dalam semua persoalan di muka pengadilan'? Berbeda
dengana mercka, Syaltut memandang ayat tersebut tidak berkaitan dengan
masalah hukum di depan pengadilan, ayat tersebut menjelaskan tentang petunjuk
ke arah anjuran bagaimana agar mendapatkan kepercayaan bagi pihak-pihak

yang melakukan transaksi finansial. Berikut pendapatnya:

15,0 ool (QUT01 5 Jom b ccnlomy 0580 4 Ol)) 1l &3 0
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10 Mahmud Syaltut, dan M. Ali as-Sayis, Perbandingan Mazhab Dalam Masalah Figih, terj.
Ismuha, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal. 283.

Il Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam, Terj. Imron AM., (Surabaya: PT Bina Timu Offset,
1993), hal. 108-109.

2 Syaltut dan as-Sayis, op. ci., hal. 276.
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Syaltut berpendapat bahwa Nonmuslim sah memberikan kesaksian
terhadap orang Islam baik dalam masalah muamalah maupun jinayah (perdata
maupun pidana Islam). Menurutnya apabila diteliti lebih mendalam mengenai
pelarangan Nonmuslim menjadi saksi terhadap orang Islam, maka sesungguhnya
tidak ada argumentasi yang melarang diterimanya kesaksian Nonmuslim
terhadap orang Islam mengenai hal-hal yang berlaku di antara mereka, baik
dalam persoalan muamalah maupun jinayah. 14

Dari kontradiksi inilah penulis memandang perlu adanya pengkajian yang
mendalam tentang gagasan yang dikemukakan Syaltut tentang kesaksian
Nonmuslim trerhadap orang Islam. Karena hukum Islam semestinya selalu
diadakan pengkajian ulang atau reaktualisasi sesuai kondisi dan zaman agar tidak
mengalami kejumudan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dan dengan mengingat kualitas
yang dimiliki oleh Syaltut; serta untuk mengetahui berbagai fakta elastisistas
hukum Islam, maka penulis bermaksud membahas ijtihad atau gagasan yang
dikemukakan olehnya mengenai kesaksian Nonmuslim dengan judul “Kesaksian

Nonmuslim Menurut Mahmud Syaltut”.

249.

3 Mahmud Syaltut, al-Isldm ‘Agidah Wa asy-Syari‘ah, (Kairo: Ddr al-Qaldm, 1966), hal. 248-

4 Syaltut dan as-Sayis, op. cit., hal. 288.



B. Penegasan Istilah
Untuk memperoleh kejelasan dan untuk menghindari terjadinya pengertian
ganda dalam memahami judul yang penulis bahas, maka penulis perlu
menjelaskan maksud dari judul tersebut.
1. Saksi
Sudarsono mengartikan “saksi”, dalam kamus hukumnya, sebagai

berikut:

“orang yang menyaksikan sendiri suatu kejadian ; orang yang
memberikan penjelasan di dalam sidang pengadilan untuk kepentingan
semua pihak yang terlibat di dalam perkaran terutama terdakwa dan
pendakwa ; orang yang memberikan keterangan tentang segala sesuatu
yang didengar, dilihat dan dialami sendiri untuk kepentingan
penyidikan,penunututan dan peradilan mengenai suatu perkara
pidana”.15
Akan tetapi kesaksian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kesaksian dalam semua perkara, baik perkara perdata maupun perkara

pidana.
2. Muslim dan Nonmuslim
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Muslim adalah “penganut
agama Islam”. Dengan demikian, Nonmuslim adalah semua orang yang

bukan penganut agama Islam'®.

15 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 415.

'8 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), hal. 602.



C. Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
ingin dikaji dan dicari jawabannya adalah :
1. Bagaimanakah kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim menurut Mahmud
Syaltut?
2. Bagaimanakah relevansi pendapat Mahmud Syaltut tentang kesaksian

Nonrnuslim terhadap Muslim dengan kondisi kontemporer?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan Mahmud Syaltut mengenai
bobot kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim.

b. Untuk mengetahui sejauh mana relevansi pandangan Mahmud Syaltut
tentang kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim dengan kondisi
kontemporer.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai masukan bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada
umumnya agar dapat mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim.

b. Sebagai sumbangan informasi dan bahan perbandingan untuk penelitian
lebih lanjut dalam dunia peradilan Islam, dengan harapan peradilan Islam

pada khususnya dapat lebih berkeadilan dan lebih berkualitas.
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E. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim terdapat
dalam beberapa buku, Fatchur Rahman dalam buku Hadis-Hadis Tentang
Peradilan Agama membagi pambahasan tentang kesaksian Nonmuslim dalam
tiga bagian. Pertama kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim dalam masalah
wasiat di saat bepergian, kedua kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim dalam
keadaan darurat dan ketiga kesaksian Nommuslim terhadap sesama Nonmuslim.
Dalam buku tersebut dikemukakan pendapat ulama dan argumen yang mendasari
pendapat mereka. 17

Dalam buku Hukum Antar Golongan Dalam Fikih Islam, T.M. Hasbi ash-
Shiddieqy menyatakan bahwa semua ulama menyetujui Nonmuslim dapat
menjadi saksi atas semua Nonmuslim; orang Islam dapat menjadi saksi atas
orang Islam, perbedaanya adalah terletak pada perbedaan agama antara saksi dan
yang disaksikan. Secara ringkas ash-Shiddieqy menyimpulkan bahwa secara
umum ada dua pendapat. Pertama, tidak dapat diterima kesaksian Nonmuslim
atas Muslim. Kedua, diterima kesaksian Nonmuslim atas orang Islam di beberapa
tempat saja. 18

Saiam Madkur dalam bukunya, Peradilan Dalam Islam, menyatakan
bahwa kesaksian pada dasarnya adalah masalah kekuasaan, sedangkan

Nonmuslim tidak berkuasa atas Muslim maka kesaksian Nonmuslim terhadap

17 Eatchur Rahman Hadis-Hadis Tentang Peradilan Agama, (Jakarta.: Bulan Bintang, 1997) hal.
95-106.

18 T M Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum Antar Golongan Dalam Fikih Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1971). hal. 104-105.
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Muslim tidak dapat diterima kecuali hanya dalam keadaan darurat. Sebagai
contoh kesaksian tentang wasiat dalam bepargian. Madkur menyimpulakan
bahwa kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim tidak dibenarkan dalam perkara
yang menyangkut hukum keluarga, adapun selain itu seperti dalam masalah
perdata lainnya maka kesaksian Nonmuslim dibenarkan. 19

Berbeda dengan ulama pada umumnya, kesaksian Nonmuslim terhadap
Muslim menurut Syaltut dapat diterima dalam segala bidang baik dalam bidang
muamalah maupun dalam bidang jinayah (perdata maupun pidana). Syaltut
memandang di dalam Alquran tidak ada petunjuk atau argumen yang melarang
kesaksian Nonmuslim atas orang Islam, sebagaimana ungkapannya dalam
karyanya bersama M. Ali as-Sayis, Perbandingan Mazhab Dalam Masalah
Figih, bahwa apabila diteliti lebih mendaiam mengenai pelarangan Nonmuslim
menjadi saksi teihadap orang Islam, maka sesungguhnya tidak ada argumentasi
yang melarang diterimanya kesaksian Nonmuslim terhadap Muslim mengenai
hal-hal yang berlaku di antara mereka, baik dalam persoalan muamalah maupun
jinayah.20

Daiam buku al-Islém ‘Aqidah Wa asy-Syari’ah, yang merupakan karya
besar Syaltut, Syaltut menyatakan dengan jelas bahwa manakala bukti-bukti telah
jelas secara material, maka tidak ada jalan lain bagi seorang hakim, melainkan ia

tinggal memutuskan perkara, tanpa melihat siapa yang menjadi saksi atas suatu

1 Madkur, op. cit., hal. 108-109.

% gyaltut, dan as-Sayis, op- cit., hal. 288.




12

yang diperkarakan, meskipun saksi itu adalah seorang Nonmuslim. Seperti

ungkapannya sebagai berikut:

el b B3l oSty dealaill AL Lo (St S .

2 L@Jl C)L».io\_, L&L;_‘;}CS_A

Ibnu Qayim al-Jauziyah dalam kitab ["lam al-Muwaqi’in sebagaimana

dikutip oleh Hasbi ash-Shiddieqy dalam Tafsir Al-Quranul Majid, menyatakan
bahwa bayyinah dalam pandangan syara lebih umum dari kesaksian, maka tiap-
tiap apa yang dipergunakan untuk suatu keterangan dinamakan bayyinah, seperti
qarinah—qarinah atau bukti yang tidak bisa dibantah. Karena itu, mungkin saja
orang yang tidak beragama Islam dapat menjadi saksi berdasar makna yang

diterangkan oleh Alquran, Sunah dan lughah atau segi bahasa; yaitu apabila

hakim bisa mempercayainya dalam menentukan kebenaran.?

Abd. Salam Arief dalam bukunya, Pembaharuan Hukum Islam Antara
Fakta Dan Realita, menyatakan bahwa pemikiran Syaltut yang menyatakan
kesaksian Nonmuslim atas orang Islam dapat diterima dalam persoalan perdata
maupun pidana, dalam iklim sosial politik dewasa ini pendapat tersebut sangat

berarti dalam membangun kebersamaan, kesetaraan, dan persamaan hak untuk

21 Mahmud Syaltut, al-Isldm ‘Agidah Wa asy-Syari‘ah, (ttp: Ddr al-Qaldm, 1966), hal. 249,

22 T M Hasbi Ash-Shiddieay, 7afsir Al-Quranul Majid: An-Nir, (Vol 1. Semarang Pustaka

Rizki Putra, 2000), hal. 500.
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menjalin kehidupan yang harmonis dalam suatu bangsa. Saat ini semua warga
dalam berbagai negara dan bangsa secara teoritis adalah sama dan sederajat.”’
Dalam buku Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Pengadilan
Agama, Abdul Manan menyatakan bahwa saksi Nonmuslim dapat diterima
dalam lingkungan Peradilan Agama untuk memperjelas perkara akan tetapi
terdapat pengecualian dalam persolan-persoalan yang telah diatur dalam hukum

Islam seperti dlam bidang perkawinan.24

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Ditinjau dari tempatnya maka jenis penelitian yang digunakan dalam
“skripsi ini termasuk dalam riset perpustakaan atau /ibrary research; 25 bukan
riset kancah maupun riset laboratorium; yaitu jenis penelitian y;;ng objek
utamanya adalah buku-buku kepustakaan. Adapun buku-buku kepustakaan
yang dimaksud adalah dapat berupa kitab Alquran, kitab-kitab Hadis, kitab-

kitab fikih karya para ulama, laporan hasil penelitian, dan sebagainya

terutama yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang sedang di

bahas.

2 : , s _
3 Abd. Salam Arief, Pembaharuan Hukum Islim Antara Fakia Dan Realita, (Y

13 j : , k .
LESFI, 2003), hal. 120. (Yogyakarta:

24 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Di Linglungan Pengadilan Agama, (Jakarta:
Kencana, 2005), hal. 254. ' ‘

25 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1981), hal. 3.
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2. Metode Pengumpulan Data

Karena sifat dari penelitian ini adalah library research, maka metode
pengumpula,. datanya menggunakan metode dokumentasi. Suharsimi
Arikunto menjelaskan tentang bagaimana menggunakan metode dokumentasi
sebagai berikut: “yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya.Z(’ Jadi, yang dimaksud dengan metode
dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal atau variabel yang

berupa data dalam bentuknya yang bermacam-macam.

3. Sumber Data

Dalam pencarian dan pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber
yang diperoleh melalui buku-buku, jurnal penelitian atau sumber lain yang
berhubungan secara langsung dengan permasalahan yang dibahas. Ada dua
jenis sumber:

a. Sumber Primer

Sumber primer menurut Winarno Surakhmad adalah: “sumber-
sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama”.?’ Hal ini
bisa berupa sumber asli baik berupa dokumen maupun peninggalan
lainnya. Adapun yang menjadi sumber primer yang penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah buku karya Syaltut yang antara lain berjudul:

% Syuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praketek, (Jakarta: Rineka Cipta
1998), hal. 236. '

27 Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: dasar, metode dan telmik, (Bandung:
Tarsito, 1998), hal. 134. '
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al-Islém ‘Aqidah wa Syari'ah, , Tafsir Al-Quran Karim, dan al-Fatawa.
Perbandingan Madhab dalam Masalah Iikih.

b. Sumber Sekunder
Adapun sumber sekunder menurut Winarno Surakhmad adalah:

“sumber yang mengutip dari sumber lain”,”® jadi merupakan sumber data

selain sumber primer yang menjadi sumber pendukung pokok bahasan.
Sumber ini diambil dari buku-buku kepustakaan yang menunjang serta
memberikan masukan yang mendukung untuk menguatkan sumber data
penelitan. Sumber data sekunder tersebut antara lain buku-bukﬁ sebagai
berikut: Abd. Salam Arief, Pembaharuan Hukum Islam Antara Fakia
Dan Realita; Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam;, Abdul Aziz
Dahlan, dkk., FEnsikiopedi Hukum Islam; Abd Al-Qadir ‘Audah, ar-
Tasyri’ al Jind'i al-Islami, Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan Dan Hukum
Acara Islam; Fatchur Rahman, Hadis-Hadis Tentang Peradilan Agama,

fonu Rusyd, Bidayatu 'l Mujtahid., dan lain-lain.

4. Metode Analisis Data

a. Metode Content Analysis

Content Analysis atau disebut juga dengan analisis isi atau kajian isi
Menurut Weber: “kajian isi adalah metodologi penelitian yang
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang

shahih dari sebuah buku atau dokumen.”? Adapun menurut Holsti, kajian

® Ibid.

na dikutip oleh Sujono dan Abdurrakhman, Metodologi Suatu Pemikiran Dan

2 Weber sebagaima
eka Cipta, 1999), hal. 13.

Penerapan, (Jakarta: Rin
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isi adalah: “teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara
obyektif dan sistematis.”® Metode ini penulis gunakan untuk
mengungkapkan pemikiran-pemikiran  Syaltut, khususnya mengenai
kesaksian Nonmuslim terhadap orang Islam.

b. Metode Historis

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis
(kistorical approach). Winarno Surakhmad menyatakan: “Penyelidikan
yang mempergunakan metode historik adalah penyelididkan yang
mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari perspektif historik
suatu masalah.”' Dalam hal ini yang dimaksud dengan pendekatan
historis ialah pendekatan kesejarahan yang terfokus pada penelitian
biografis, yaitu penelitian pendidikan seseorang, sifat-sifat, watak,
pengaruh lingkungan, maupun ide dari subyek, serta pembentukan watak
tokoh. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji biografi Syaltut,

karya-karyanya serta situasi dan kondisi yang dimungkinkan

mempengaruhi corak pemikiranannya.

e

3 Lolsti sebagaimana dikutip oleh Sujono dan Abdurrakhman, Jbid. hal. 13-14.

31 rpid., hal. 132.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, penulis

menyusuri sistematika penulisan dengan uraian sebagai berikut

BAB 1. Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, penegasan istilah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka metode

' penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Umum Kesaksian, meliputi: pengertian kesaksian, dasar

hukum kesaksian, hukum memberikan kesaksian, persyaratan kesaksian, variasi

alat bukti saksi, sumpah bagi saksi, dan penilaian terhadap saksi.

BAB III. Sekilas Tentang Mahmud Syaltut, meliputi: latar belakang sosial

dan pendidikan Mahmud Syaltut, perjuangan dan aktifitas keilmuan Mahmud

Syaltut, karya-karya Mahmud Syaltut, dan ijtihad dalam pandangan Mahmad

Syaltut.
BAB IV. Pandangan Mahmud Syaltut Mengenai Kesaksian Nonmuslim

Meliputi: pandangan fukaha terhadap kesaksian Nonmuslim, kesaksian

Nonmuslim terhadap orang Islam menurut Mahmud Syaltut, dan relevansi

pendapat Mahmud Syaltut dengan kondisi kontemporer.

| BAB V. Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup




BAB II
TINJAUAN UMUM KESAKSIAN

A. Pengertian Kesaksian

Pembuktian dalam persidangan dengan alat bukti saksi lazim disebut
kesaksian. Dalam konteks peradilan Islam, kesaksian ialah digunakan untuk

meyakinkan hakim atas kebenaran dalil yang dikemukakan di muka sidang

dalam suatu kasus. Kesaksian merupakan salah satu di antara beberapa alat
pembuktian yang digunakan dalam persidangan. Alat bukti selain kesaksian
dalam peradilan agama yaitu: bukti surat, bukti persangkaan, bukti pengakuan,
bukti sumpah, pemeriksaan di tempat (descente), keterangan saksi ahli

(expertise), alat bukti pembukuan, dan pengetahuan hakim.** Adapun tujuan dari

pembuktian secara umum jalah untuk memperoleh kepastian bahwa suatu

peristiwa/fakta benar-benar terjadi, sehingga pada akhirnya didapatkan putusan

hakim yang benar dan adil.

Kesaksian dalam bahasa Arab disebut syahddah, adapun kata syahddah

merupakan 1sim mashdar (kata kerja yang dibendakan) dari fuu/ (kata kerja)

syahida-yasyhadu. Mahmud Yunus dalam Kamus Arab - [Indonesia
menerjemahkan kata syahida-yasyhadu syahddah dengan “menjadi saksi™; arti

yang lain dari kata syahadah adalah “bersumpah”. Penerjemahan itu bergantung

dengan konteks kalimat atau kata yang mengikutinya, untuk lebih jelas dapat

dikutipan secara langsung dalam kamus Mahmud Yunus sebagai berikut:

& Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar

32 Mukti Arto, Prakte
2000), hal 140
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Bersumpah (dengan sesuatu) 2 2ee s 7
(e — D)
Menjadi saksi (di sisi hakim) 33 ¢5U~\ M (, ceL - 2)

Jadi dalam konteks ini, syahadah artinya ialah hal pekerjaan menjadi saksi

atau lazim dalam bahasa Indonesia disebut “kesaksian” atau sebagian orang

menyebutnya dengan “persaksian’.

Secara istilah, banyak para ahli hukum ataupun ilmuan yang

mendefinisikan tentang kesaksian. Menurut Wahbah az-Zuhaili kesaksian adalah:

M ocladl W2 3 olgadl Lal dslall L)

Roihan A. Rasyid dalam bukunya, Hukum Acara Peradilan Agama,
menyatakan bahwa: “Alat bukti saksi dalam hukum acara Islam disebut sydhid
(saksi ielaki) atau sydhidah (saksi perempuan) yang barasal dari kata
musydhadah yang berarti menyaksikan dengan mata kepala sendiri”.”* Menurut

‘Abdul Mujieb dan kawan-kawan dalam Kamus Istilah Figih, kesaksian atau

syahadah ialah: “Keterangan orang yang dapat dipercaya di depan sidang

33 Mahmud Yunus, Kamus Arab - Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hal. 206

3 Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Isidm Wa Adillatih, (Vol. VI, Damsyik: Dar al-Figr, 1989), hal
556. ! T
35 Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
1996), hal. 156-157. ’
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pengadilan dengan lafadz kesaksian untuk menetapkan hak atas orang lain,™*

Sedangkan menurut Mukti Arto dalam buku Prakick Perkara Perdata Pada

Pengadilan Agama, «“Saksi ialah orang yang memberikan di muka sidang

dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, tentang suatu peristiwa atau keadaan

yang ia lihat, dengar dan ia alami sendiri, sebagai bukti terjadinya peristiwa atau

keadaan tersebut”.”’ Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesaksian

merupakan keterangan dari seseorang dengan persyaratan tertentu, dalam sidang

pengadilan tentang suatu peristiwa yang dipersengketakan untuk membuktikan

suatu fakta.

Dasar Hakum Kesaksian

Banyak ayat Alquran dan Hadis yang menyatakan tentang kesaksian, tetapi

Roihan Rasyid menyatakan bahwa QS. al-Bagarah: 282 adalah menjadi dasar

. 38 .
umum tentang kesakstan. Kesaksian menurut kebanyakan ulama secara umum

terdiri dari dua orang lelaki atau seorang lelaki dan dua orang perempuan yang

beragama Islam. Berikut QS. al-Baqarah: 282

, 07 o

5,/1‘/!// :
Cr

7s. 72401 a

Ln”’:k;-$ ;4,9 La”..b-\J«a.'d‘ “W‘wdﬁfufub\,o\

o (,Qt,v s u’w |jagiid 1y

° -

36 M. Abdul Mujieb, e?. al., Kamus Istilah Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 306.

37 Arto, op. cit. hal. 160.

157.

38 Rasyid, op- cil., hal. 156-
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Adapun dari Hadis antara lain Hadis yang diriwayatkan an-Nasai dari
- 1

Amr bin Syuaib:
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Hukum Memberikan Kesaksian

Kesaksian menempati posisi penting dalam pembuktian, Ibnu Rusyd

menyatakan bahwa pengadilan dilaksanakan atas empat perkara, yait
, yaitu:

keterangan saksi, sumpah, penolakan sumpah, dan pengakuan atau gabungan dari
ari

41 . . .
keempat perkara tersebut.!' Pentingnya saksi dikarenakan keterangan saksi

e —

% Depag R1, al-Qur'dn Dan Terjemahnya, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1995) hal. 70-71

40 . H 1 i )
Abi Abdurrahman ibn Syuaib an-Nasal, Sunan an-Nasd 'i al-Mujtabd I
qf‘al-Bcibial-Ha/abi, ttp). hal. 12, ujtabd, Vol. VIII, Mesir: Syirkah

Malktabah Wa Matba ‘ah Must

a4 ; ! jtahi j ‘
Ibnu Rusyd, Bidayatt | Mujtahid, terj. M.A. Abdurrah o ¢
nu y 7y 200y hal. 684, man, Dan A. Haris ‘Abdullah, (Vol. 1II;

Semarang: C.V. Asy-Syifa’, 1
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| .

X nantinya akan berdampak luas bagi para pencari keadilan, karena apa yang
disampaikan saksi akan menjadi pertimbangan hakim dalam memutus perkara
Maka dari itu, pembuktian dengan saksi harus dilakukan secermat-cermatnya

agar dipcroleh suatu putusan yang memenuhi rasa keadilan, dan tidak ada pihak

yang merasa haknya dilanggar atau dirugikan.

Alquran telah menjelaskan hukum bagi seseorang yang mengetahui sebuah

peristiwa yang ia ketahui kemudian orang tersebut diminta untuk memberikan

kesaksian tentang sebuah peristiwa yang ia ketahui. Dalam QS. al/-Bagarah: 282

di sana disebutkan:
42 . n o N A B P
(YAY ! AL SR PR VR L] clagad) ‘-.)L.J.,Y_j

Dan ayat selanjutnya, QS. al-Bagarah: 283 disebutkan,

7’

e e e Y ,“‘:(/":f't‘:.’ P A A o
O e Ty ads MHEEVICHIPAR AL SNy

AT

Karena pentingnya secbuah kesaksian maka kebanyakan ulama

menyimpulkan dalam jjtihadnya bahwa kesaksian adalah suatu kewajiban bagi

seseorang, terlebih menyangkut persoalan pidana. Sayyid Quthb dalam Tafsir /7

- —

22 Depag RI, op: cit., hal- 70

B 1pid., hal. 71.
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Zhilalil Qur'an berpendapat bahwa, hukum memberikan kesaksian adalah wajib,
bukan sunnah atau sukarela karena kesaksian merupakan sarana untuk

menegakan keadilan dan untuk merealisasikan atau mendapatkan hak. Dan saksi

diharapkan memberikan kesaksian dengan rela hati dan penuh kesadaran tanpa

rasa terpaksa.d“}" Senada dengan pendapat Sayyid Quthb, Quraish Shihab dalam

tafsimya menghimbau sisi moral dari seorang saksi agar saksi yang diminta

untuk menjadi saksi jangan sampai menyembunyikan kesaksian; dalam arti tidak
mengurangi, tidak melebihkan, atau bahkan tidak menyampaikan sama sekali

perihal apa yang diketahuinya. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa pemakaian

kata “hati” atau galbuh pada lafal dsimun qalbuh adalah untuk mengukuhkan

: 45 .
atau menekankan himbauan tersebut.”” Dari kedua statemen ulama di atas

nyatalah betapa penting arti sebuah kesaksian, bahkan dalam peradilan umum

sangsi bagi seorang yang enggan memberikan kesaksian telah di atur dengan

rinci, ketentuan itu dapat dilihat dalam pasal 224 KUHP tentang saksi yang

enggan memberikan kesaksian.

«Barang siapa yang dipgnggil untpk menjadi daksi [sic], ahli atau juru
bahasa dengan sengaja tldak“ menjalankan suatu kewajiban menurut
undang-undang, yang harus dijalankannya dalam kedudukan tersebut di

atas:
Ke-1 dalam perkara
Ke-2 dalam perkara 1

pidana, dipidana selama-lamanya sembilan bulan;

ain, dipidana penjara selama-lamanya enam bulan.”

# Sayyid Quthb, Tafsir 1 Zhilalil Qur'an, tesj. As'ad Yasin, er.al., (Vo). I Jakarta: Gema Insani

Press, 2003), hal. 393.

4 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh: Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur'an, (Jakarta: Lentera

Hati, 2003), hat. 570.

243.

Undang Hukum Pidana, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hal.

46 R Sugandhi, Kitab Undang-
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Namun acmikian ada pula ulama yang berpendapat bahwa hukum

memberikan kesaksian adalah sekedar fardu kifayah, kesimpulan terdebut juga

didasarkan pada QS. al-Bagarah : 282-283, pendapat ini diungkapkan oleh Abu

Bakar Jabir al-Jazairi."’ Meskipun demikian sebaik-baik saksi adalah seseorang

yang menjadi saksi sebelum diminta karena dorongan dari dalam nurani .

Kewajiban untuk menghadirkan saksi adalah bagi pihak penggugat dan

kewajiban tergugat adalah bersumpah untuk menolak apa yang dituduhkan

kepadanya. Sebagaimana tersebut dalam suatu riwayat.

8 (Sl o b oxdly A o ) e Sl el

D. Persyaratan Kesaksian

Pelaksanaan kesaksian memiliki beberapa syarat umum yang harus

dipenuhi, dan syarat itu perlaku sama dalam setiap kasus yang memeriukan

kesaksian. Di samping itu ada beberapa syarat khusus sebagai tambahan pada

kasus-kasus tertentu. Sebagai contoh dalam tindak pidana perzinaan, kesaksian

dalam tindak pidand perzinaan memiliki syarat umum yang sama dengan
kesaksian untuk pembuktian yang lain, tetapi memiliki syarat khusus yaitu saksi

diharuskan berjenis kelamin laki-laki dan berjumlah sedikitnya empat orang.

47 Abu Bakar Jabir a]-Jazairi, EnSihopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2002), hal. 716.

i Buliigh al-Mardm Min Adillah al Ahkam, No. 1438, Kitab al-Aima
ans b, (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), hal 242. itab al-Aiman

4 [pnu Hajar al-Asqalant i
Wa agn-Nadzar, Bab aI-Syaha fan,
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Contoh syarat khusus yang lain adalah dalam masalah rada’ yang mengharuskan

saksi berjenis kelamin perempuan dan jumlahnya cukup seorang saja.

Adapun syarat umum dalam kesaksian meliputi :

1. Dewasa

Ulama sepakat bahwa orang yang sah menjadi saksi adalah orang yang
sudah dewasa. Kesaksian anak kecil yang belum dewasa tidak dapat diterima

meskipun dia sudah memiliki kemampuan untuk memberikan kesaksian, dan

meskipun tampak dalam perbuatannya atau tingkah lakunya menyerupai

dengan perbuatan atau tingkah laku orang dewasa yang adil. ‘Abdul Qadir

Audah menyatakan:

5 s ST S 38 (L 058 of aals 3 bz
dedly Blesdl (o O o a2 Bl (3 08 Jy cainlgs

B Aol ol Jl- dil- 087

Sedikitnya ada tiga alasan yang mendasari tidak diterimanya kesaksian

anak yang belum dewasa:

a  As-Sabbi, sebutan bagi anak yang belum dewasa, diluar pengertian yang

terkandung dalam kalimat “min rijdlikum” (orang laki-laki dari

golonganmu) dan tidak implisit dalam makna “mimman tardauna min

i*al Jind'i al-Islami, (Vol. 11, Beirut: Mu 'asasah ar-Risdlah

Tasyr

4 Apdul Qadir Audah, aF-
1962), hal.396.
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dalam tindakan
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asy-syuhadd” (dari saksi-saksi yang kamu ridoi).”’ Sebagaimana terdapat °
dalam QS. al-Bagarah: 282 disana secara jelas tercantum kata min

rijdlikum yang berarti orang yang sudah dewasa.

As-sabbi tidak dipercaya mengelola, mengurus, dan memelihara harta
miliknya. Orang yang diamanati oleh hukum Islam untuk mengelola atau
mentransaksikan hartanya adalah walinya dan dia sendiri tidak dapat

mentransaksikan hartanya apalagi melakukan tindakan yang dapat

berdampak luas bagi dirinya dan juga orang lain dalam hal kesaksian
baik dalam perkara perdata maupun pidana. Terlebih kesaksian dalam

perkara pidana yang dapat membawa akibat adanya sangsi fisik sampai
i

hilangnya nyawa seseorang.”’

As-Sabbi digolongkan oleh Rasulullah SAW. termasuk dalam tiga

golongan orang yang diampuni dosanya karena tidak terbebani oleh

Kewajiban-kewjiban syariat Islam.”” Sehingga keterangan anak kecil yan
g

verdusta tidak membawa konsekuensi bagi dirinya, tentunya ini sangat
; , ga

merugikan pihak yang merasa haknya dilanggar.
Menurut Abu Hanifah, Imam Syafii, dan Imam Ahmad, kesaksian anak
gerti dapat diterima dalam kasus antar mereka sendiri

pelukaan sebelum mereka bubar dari tempat kejadian®. Dan

e

50 Rahman, op. €il. hal. 82.

51 Ibid,

52 Ipid.

53 Madkur, op- ¢it. ha

1. 107-108.
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dalara satu riwayat Imam Malik dan Abu Hanifah, berpendapat adanya
pengecualian dalam tindak pembunuhan dan pelukaan antar sesama anak

yang belum dewasa. Dalam hal ini jumhur ulama masih berselisih pendapat >4

Hal ini barangkali dikarenakan keadaan darurat sebab tidak ada bukti lain

selain kesaksian antar mereka sendiri sedangkan kebenaran peristiwa hukum

itu harus dibuktikan.

2. Dapat berpikir sehat

Akan sangat membahayakan seandainya seseorang yang misalnya

sedang mabuk memberikan kesaksian dan kesaksian itu diterima, sebab

pembicaraanya tidak terkendali. Sebagai ukuran apakah seseorang dapat

dikatagorikan sebagai orang yang berpikiran sehat adalah ketika ia dapat

mengetahui kewajiban yang harus dilaksanakan, larangan yang harus

ditinggalkan dan mengetahui manfaat serta mudarat dari apa yang ia lakukan.

Az-Zubhaili menyatakan:

sleadll Bl WL MWl dalel 0,5 of b iy

ikt g LS g Ot e ol oy 0 3314
Payh 42l ot ¥ &Y

—
al. 563

34 A z-Zuhaili, op. €it- h

55 Ibid., 562
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3. Memiliki ingatan kuat

Keadilan seseorang tidaklah dapat menutupi atau menetralisasi dari

sifatnya yang pelupa dan sering keliru dalam mengingat suatu perkara.

Ditolaknya mereka yang lemah ingatan dikarenakan kekhawatiran akan

mendatangkan keragu-raguan terhadap apa yang disak51'kannya.56 Akibat dari

diterimanya kesaksian mereka dikhawatirkan pada akhirnya dapat

mendatangkan kerugian bagi para pencari keadilan. Maka dari itu dapat

dimaklumi fukaha tidak mangesahkan kesaksiannya.

Seorang pelupa yang sering keliru dalam mengingat suatu kejadian

tidak dapat diterima scbagai saksi penentu keputusan hakim. Karena itu

hendaklah seorang yang menjadi saksi adalah orang yang memiliki ingatan

kuat dan bisa memahami benar sesuatu yang telah disaksikan. Kecuali apabila

orang tersebut hany2 sebagai pelengkap untuk mendukung bukti-bukti lain
yang menjadi pokok pembuktian sehingga kesaksiannya berfungsi sekedar

didengar untuk menguatkan pembuktian. -

4. Dapat Berbicara

Fukaha perbeda pendapat dalam hal seorang saksi dalam keadaan

akan tetapi memiliki kemampuan komunikasi dalam bentuk lain

tunawicara

seperti mampu menulis, memahami bahasa isyarat dan sebagainya. Berikut

ini pandangan fukaha mengenai kesaksian seorang tunawicara:

———

$ Rahman. op €ih

hal. 83
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Fukaha Hanafiyah menolak kesaksian seorang tunawicara secara mutlak

baik orang tersebut dapat menulis maupun dapat mengetahui bahasa

isyarat,

b. Fukaha dari kalangan Madhab Hambali menolak kesaksian seorang

tunawicara meskipun ia dapat mengerti makna dari suatu isyarat, akan

tetapi memberikan sedikit kelonggaran dengan membolehkan kesaksian

orang tersebut apabila ia dapat menulis sehingga dapat memberikan

kesaksiannya itu secara tertulis;

c. Para pengikut Imam Syafii, sebagian dapat menerima kesaksian seorang

tunawicara tetapi dapat memahami dan dapat memberikan kesaksian
dengan isyarat, karena isyarat sejajar dengan pembicaraan dalam kasus
pernikahan, thalag, dan kesaksian; sebagian yang lain menolaknya karena

kesaksian dengan isyarat tidak dapat disejajarkan dengan ucapan

Lesejajaran antara ucapan dan isyarat itu hanyalah karena darurat, itu pun

berlaku dalam hal pernikahan dan talak;

Dan terakhir, yang paling terbuka dalam hal ini adalah fukaha pengikut
fmam Malik sebab mereka dapat menerima kesaksian tunawicara yang

dapat memahami maksud dari isyarat-isyarat yang biasa berlaku untuk

57

menyarmnaikan suatu maksud atau keinginan.

Dapat dimaklumi, berbicara merupakan salah satu sarana penting dalam

berkomunikasi bahkan yang terpenting dalam sebuah proses kesaksian.

Seorang saksi yané ingin menyatakan kehendaknya dan memberikan

—
___———_'—.
ST Ihid.. hal. 83-84.
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keterangan apa yang telah disaksikannya akan lebih mudah dipahami dan
efektif apabila disampaikan secara lisan. Namun demikian menurut hemat
dikarenakan kesaksian bersifat sangat kasuistik maka sangat

penulis,

bergantung kepada perkara yang dihadapi.

. Dapat Melihat

Seorang saksi hendaklah dapat melihat sendiri apa yang disaksikan.

Fukaha berbeda pendapat dalam masalah kemampuan seseorang dalam

melihat:

2 Fukaha dari kalangan Hanafiyah tidak menerima kesaksian seorang
tunanetra, mereka beralasan bahwa seorang saksi adalah orang yang akan
meyakinkan orang lain, sedangkan si tunanetra tidak dapat membedakan

orang yang disaksikan dan orang yang meminta kesaksiannya, selain

melalui suaranya,

b. Fukaha pengikut Imam Malik menerima kesaksian seorang tunanetra

dalam kasus yang berkaitan dengan pembicaraan, selama dia dapat

membedakan suara seseorang dengan orang lain. Akan tetapi apabila

kasus tersebut memerlukan indera penglihatan dari orang tersebut maka

kesaksiannya tidak dapat diterima. Dalam hal ini ada pengecualian yaitu

apabila sebuah peristiwa hukum terjadi saksi belum dalam keadaan buta

dan dia diminta kesaksiannya dalam keadaan buta maka kesaksian orang

tersebut dapat diterima;

c. Kalangan Syafiiah menerima kesaksian seorang tunanetra dalam kasus

orang atau kematian seseorang, karena media untuk

penentuan nasab ses€
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menetapkan masalah keturunan atau kematian seseorang cukup dengan

pemberitaan atau pendengaran. Lain halnya dengan persoalan pidana

seperti kasus pembunuhan, pencurian, dan lain sebagainya, di mana
pengelihatan adalah cara yaﬁg harus dilakukan untuk menyaksikannya,

maka mereka tidak mengesahkan. Mereka juga tidak mengesahkan

kesaksian tunanetra dalam kasus yang berkaitan dengan harta benda

scperti jual beli, utang piutang, sewa menyewa, dan lain-lain;

d. Para pedukung Madhab Hanabilah menerima secara mutlak kasaksian

ceorang tunanetra dalam kasus yang berkaitan dengan pembicaraan,

apabila si saksi yakin atas suara yang didengar.’®

Menurut hemat penulis, yang terpenting dalam sebuah pembuktian

apapun bentuknya adalah terkuaknya kebenaran dari suatu fakta yang masih

menjadi misteri. Sehingga penerimaan kesaksian sangat individual dan

kasuistik, artinya melihat persoalan kasus-perkasus; adakalanya diterima dan

adakalanya tidak diterima. Dapat dilihat dari pendapat fukaha di atas bahwa
perbedaan yang terjadi dikarenakan perbedaan sudut pandang, ada yang

melihat secard global dan adapula yang memandang secara spesifik.

6. Adil

Dalam hal ini tidak ada perselisihan yang prinsipil bahwa adil menjadi

salah satu syarat dalam segala kasus yang membutuhkan kesaksian mengingat

SWT dalam QS. at-Taldq: 2:

firman Allah

-

% rpid., hal. 84-96.
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Dan firman-Nya agar orang yang beriman berhati-hati dalam meneri
erima

berita dari orang fasik yang tertuang dalam QS. al-Hujurdt : 6:
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Meskipun demikian ada fukaha yang membolehkan kesaksian
orang

fasik dengan argumen bahwa apabila mayoritas sekelompok masyarak
arakat

adalah orang fasik kecuali hanya sedikit yang tidak fasik, maka kesak
, cesaksian

antar mereka dapat diterima.”’

Ulama berbeda pendapat dalam memahami makna adil. Meskipun
mereka berbeda pendapat tetapi dapat ditarik kesimpulan bahwa adil itu ialah
sifat taat yang menyebabkan seseorang menjaga diri dari melakukan dosa-
dosa besar, jarang melakukan dosa-dosa kecil, dan menjaga diri dari sikap-
pat mengotori kepribadiannya. Dengan demikian seseorang

sikap yang da

atagori adil bukanlah ketika dia tidak melakuk
an

yang termasuk dalam k

045,

59 Depag R1. o7 ¢it. hal

80 1pid., hal 846.

61 Madkur, op. €Il hal. 108.
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kemaksiatan sedikitpun, karena hal itu terlalu sulit diwujadkan, padahal

banyak persoalan hidup yang memerlukan kesaksian.

7. Islam

Hendaklah seorang saksi adalah orang yang beragama Islam, ini adalah

merupakan prinsip yang disepakati mayoritas ulama. Syarat ini disimpulkan

dari firman ~!lah SWT. QS. al-Bagaral: 282 sebagaimana tersebut di atas.

Dari prinsip yang disepakati para ulama ini (saksi semestinya beragama

Islam) akan memunculkan pengecualian yang masih diperselisihkan ulama

tentang sah atau tidaknya kesaksian mereka: pertama, kesaksian orang

Nonmuslim terhadap orang Muslim dalam masalah wasiat dikala bepergian;

kedua, kesaksian orang Nonmuslim terhadap orang Muslim pada saat darurat;

dan terakhir adalah kesaksian Nonmuslim terhadap sesama Nonmuslim.

8. Meraeka

jumhur fukaha mempersyaratkan kemerdekaan seorang saksi dalam

: 62
penerimaan kesaksian.
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Dalam hal ini penulis lebih condong kepada golongan Zdhiriyyah yang

berpendapat bahwa kesaksian seorang budak dapat diterima, karena yan
’ g

terpenting adalah keadilan saksi, bukan status merdeka atau tidaknya saksi. tapi
. p]

kebenaran apa yang disampaikan saksi.

Dari persyaratan bagi seorang saksi sebagaimana tersebut di atas, maka ada
ragukan sehingga memerlukan

orang-orang tertentu  yang kesaksiannya di

penyelidikan yang lebih mendalam bagi hakim; atau bahkan ditolak apabila

memang hakim memiliki pendangan bahwa saksi itu tidak dapat dipercaya. |

Mereka itu antara adalah:

1. Penghianat
Ulama berbeda pendapat terhadap obyek  yang dihianati sehingga |
men_vebabkan kesaksian seseorang tidak diterima. Rahman dalam bukunya .

menyatakan bahwa al-Qari berpendapat, penghianatan itu berupa

penghianatan kepada hak-hak manusia, bukan penghianatan kepada hak

(amanat) Allah, yait

g seharusnya diting

|
)
!
|
|
\

u berupa kewajiban yang seme i ij |

p g stiya dijalankan ataupun

galkan; sedangkan Kadi Iyad dan Abu !

larangan yan
ghianatan itu bersifat umum, baik berhianat kepada

Ubaidah menyatakan pen

-

1. hal. 563.

63 - )
Az-Zuhaili, ¢p- ¢!
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hak-hak menusia dalam bidang materiil dan nonmareriil, maupun berhi
’ rhianat

t 64 . .
erhadap amanat Allah. Sebagaiman disebutkan dalam QS. al-Anfal: 27

//ﬂ)/.,/
’\ l')/ . s
/ - e "/‘/

65 PRy
YV : JWEYY L O gedas |

g dendam dan bermusuhan

i menolaknya. Akan tetapi Imam Abu Hanifah
|

2. Orang yan

{mam Malik dan Syafi

angan orang yang dendam dan bermusuhan menjadi saksi
st L

mencrimanya.66 Lar

karena seorang yang menyimpan rasa dendam akan mempengaruhi keji
waan
secara negatif terhadap apa yang diterangkannya dimuka hakim apabila i
1a

saksi. Dikhawatirkan kesaksian orang tersebut

na untuk mendhalim1

gungan nafkah yang menjadi saksi untuk orang yang

berkedudukan sebagai
dijadikan sara i orang yang dimusubhi }
. ];
|
[
|

3. Orang yang menjadi tang

menanggungnya-
Orang yans menjadi tanggungan orang lain apakah mereka sebagai
u rumah tangga, d

nanggungnya, atau majikan yang mengupahnya

buruh, pembant an sebagainya tidak boleh menjadi saksi
rang yang me

terhadap ©
ereka diduga keras

bertendensi membantu walinya atau

Karena kesaksian m

majikannya-

64 Rahman, 0p- ¢t hal.88-

6 Depag RI, op- €/t hal. 264
66 1bnu Rusyd, oP- cit., hal 689
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berkeduduk cbagai saksi. Di !
dukan sebagai saksi. Dikhawatirkan kesaksian or
saksie ang  tersebut

ij 'i - - '
anb‘ Y b ‘ l 5
y :

menanggungnya.

Orang yang menjadi tanggungan orang lain apakah mereka set
sebagai

buruh, pembantu rumah tangga, dan sebagainya tidak boleh menjadi
enjadi saksi

terhadap orang yang menanggungnya, atau majikan yang mengupal
gupahnya.

Karena kesaksian mereka diduga ker :
ga as bertendensi memb :
antu walinya
atau

majikannya.
Adanya larangan ni menimbulkan persoalan antarta lai
arta lain seperti

kesaksian orang tua terhadap anaknya atau sebaliknya. Hasan Bashri
. 4 < I, aSY-.

N C c 'Cl 1 {l( 31\
|

Sya’bi, a

seorang anak terhad
ap orang tua
nnya dan

membolehkan kesaksian

sebaliknya; karend ‘ilafmya sama dengan kesaksian orang yang menjadi
tanggungan orang lain yaitu adanya dugaan bahwa ia akan berlaku tidak jujur
dalam kesaksiannya untuk membela salah satu orang yang terdekat itu, yaitu
terhadap anaknya atau sebaliknya. Akan tetapi Umar bin Khatab

an Abu Tsaur menganggapnya sah, karena

orang tua

0 Abdul AZiZ d

Umar bi
ah SWT. secara umum dalam QS. A¢-aldg: 2) 67

berdasarkan perintah All

Laih dan Abu Duwud menerima kesaksian seorang ayah terhad
adap

Juga Syu

P

al, 90-91.

—_— e ——

67 3
7 Rahman op. €l h
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[mam Abu Hanifah tidak menerima kesaksian orang tersebut untuk

selamanya walaupun ia sudah bertaubat. Sedang ulama lain dapat

mencrimanya asalkan sudah bertaubat. Kesaksiannya dapat diterima. baik

sebelum ataupun sesudah dihukam dera.”

5. Orang yang terbiasa memberikan kesaksian palsu

Orang semacam ini ditolak kesaksiannya karena sangat dikhawatirkan

hanya akan menggunakan kesaksiannya untuk memperoleh kepentingan

pribadi. Dan perangai yang demikian jelas bukan sifat orang yang adil yang

menjadi persyaratan di dalam memberikan kesaksian.

E. Variasi Alat Bukti Saksi

1. Minimal empat orang saks

Semua madhab sepakat dan menetapkan adanya empat orang saksi

dalam masalah perzinaal, ketentuan ini tertuang dalam nas Alquran QS. al-

Nisd : 15.

i -544.
6 pepag RI. oP- cit., bal. 543-5

70 Rahman, op- €its hal. 92-
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Hasan al-Bashri memasukan perihal tuduhan membunuh dalam katagori

ini, artinya sama-sama tidak dapat diterima jika tidak ada empat orang saksi.

72 Namun dalam hal ini jumhur ulama tidak menerima kesaksian wanita.

2 Minimal tiga orang saksi

Imam Ahmad berpendapat bahwa seorang yang terkenal kaya kemudian

menyatakan bahwa dia pailit, maka pengakuannya tidak dapat diterima

. . 73
sebelum mendatangkan tiga orang saksi.”” Adanya persyaratan tiga orang

saksi adalah untuk kehati-hatian agar seseorang tidak mudah menghindar dari

hutang yang ia tanggung kepada orang lain.

3 Minimal dua orang saksi lelaki (tanpa wanita)

Seluruh madhab sepakat bahwa persoalan selain zina dan pembunuhan

cukuplah dua orang saksi. Mercka berpegang pada QS. al-Madidah : 106, dan

QS. w-Taldg: 2. sebagaimana tersebut di atas.

Kesaksian dua orang lelaki yang adil diperlukan oleh fukahé dalam

ecuali zina. Menurut Jmam Malik dan imam AAmad

segala hukuman had k

dalam masalah yang tidak bersangkutan dengan harta benda, tetapi peristiwa

hal. 118.

72 Ash-Shiddieqy. Pemdil(g; & Hukum Acara [slam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), hal.
140, Tbnu Rusyd, oP- cit., h. 690

n Depag Rl1, op. cil.,

7 Ibid,, hal. 140-141.
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yang biasanya disaksikan oleh lelaki diperlukan dua orang saksi lelaki seperti

perkawinan dan perceraian. Dalam persoalan ini Imam Malik dan Ahmad

tidak menerima kesaksian wanita. Adapun Ahlu az-Zdhir, Atha’, Hammad

mencrimanya.74

4. Minimal dua orang lelaki atau seorang lelaki beserta dua orang wanita

Kesaksian seperti ini berlaku untuk persolan utang piutang. Seluruh

madhab menerima kesaksian ini dalam masalah harta, seperti jual beli, utang-

piutang, sewa menyewa dan sebagainya. Golongan Hanafiyah menerima

kesaksian seperti ini dalam segala urusan perdata, seperti urusan harta, nikah

talak dan sebagainya. Akan tetapi tidak menerima dalam persoalan pidana

yang merupakan hak Allah SWT. Adapun Ahlu az-Zdhir menerima dalam

segaia masalah hak manusia juga hak Allah (pidana) kecuali tindak pidana

ng laki-laki merupakan ketentuan umum yang menjadi

zina.” Adanya dua ora

kesepakatan mayoritas ulama, dan dengan ditambahkan dua orang perempuan

adalah untuk menguatkan kesaksian dalam persolan ini.

5 . Minimal seorang saksi dan ditambah sumpah seorang penggugat

Madhab Hanafi menerima kesaksian seperti ini, begitu juga dengan

Madhab al-Auza’i dan al-Laits menerimanya. Dalam masalah yang berkenaan

dengan harta seluruh imam madhab menerima kesaksian seorang saksi yang

jeh sumpah si penget

gat, hal ini didasarkan pada riwayat bahwa

dikuatkan O

S

7 rpid ., hal.141.

75 1id, hal. 140-141
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Nabi Muhammad SAW. pernah memutus perkara dengan kesaksian seorang

saksi dan sumpah penggugat. %

Di sisi lain, golongan yang menolak kesaksian semacam ini

memberikan argumen bahwa mereka berpegang kepada nas Alquran yang

memerintahkan adanya dua orang laki-laki atau seorang laki-laki beserta dua

orang perempuan Sedang Hadis yang dipergunakan oleh golongan di atas

merupakan khabar ahad yang tidak dapat dipergunakan untuk menasakh

Alquran.77
saksi wanita

Dalam persoalan yang tidak diperbolehkan seorang lelaki melihat

seperti peristiwa kelahiran bayi, cacat yang ada pada tubuh seorang wanit
a,

kegadisan wanita. semua ulama sepakat bahwa kesaksian seorang wanita

dapat diterima. Karena akan menjadi tabu ketika kaum lelaki yang menjadi
saksi atas hal-hal sebagaimana tersebut di atas.

Mengenai jumlah wanita dalam mengemukakan kesaksian, para ulama

perselih pendapat. menurut golongan Hanafiyah dan Hanabilah cukup

seorang Saja. Menurut imam yang lain ialah dua orang wanita adapun

keberadaan minimal kesaksian scorang wanita merupakan pengecualian
[4 .

Menurut Usman Al-Bits, tiga orang. Menurut Imam Syafti harus empat

-

7 1pid., hal. 142.

77 1bid., hal. 142.
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orang. Ahlu Zahir menerima kesaksian wanita dalam segala urusan, selama

kesaksian dua orang wanita dianggap sebagai kesaksian seorang lelaki ”

7. Minimal seorang saksi lelaki

Madhab Hanafi menerima kesaksian serang lelaki pada hal tertentu

misalnya kesaksian seorang lelaki atas kelahiran bayi. Dengan argume
: n

bahwa kesaksian seorang wanita dapat diterima apalagi kesaksian seoran
g

lelaki. Dan ash-Shiddieqy menyebutkan bahwa seorang guru dapat diterima

menjadi saksi dalam masalah anak didiknya; seorang ahli dapat ditrerim
a

kesaksiannya dalam menetapkan harga barang yang telah dirusak; serta

seorang saksi untuk menetapkan kadilan seseorang79 Juga seorang saksi
: saksi

dapat diterima pada persoalan yang berkaitan dengan ibadah, seperti melihat

awal bulan puasa, dan dalam jarimah tazir 80

bulan untuk penentuan

Adanya Kesaksian hanya seorang saksi laki-laki menandakan bahwa
yang dipersaksikan jtu merupakan hal yang tidak begitu memerluka
n

penyelidikan yang mendalam. Namun demikian bukan berarti kebenara
n

peristiwa atau hal yang disaksikan

F. Sumpah Bagi Saksi

mah dari adanya sum

Allah SWT. yang telad memerintahkan untuk berlaku jujur dan untuk

Hik pah adalah untuk mengingatkan seseorang kepada

78 rpid, hal. 143-144

 rpid, hai. 142,144

al. 76-77.

80 Rahman, op- €its h
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mengingatkan akan azab-Nya yang pedih apabila orang tersebut dusta dalam

sumpahnya. Dalam peradilan agama dan peradilan umum saat ini sak
i saksi

diwajibkan untuk bersumpah dan apabila seorang saksi tidak disumpah mak
ah maka

kesaksiannya tidak dapat menjadi dasar hukum sehingga tidak dapat mengik
engikat

hakim. Pewajiban sumpah bagi saksi dapat dimaklumi karena untuk lebih
ebi

menekankan kepada saksi untuk berkata benar dalam kesaksiannya

Dalam literatur hukum Islam ulama masih berselisih faham t
entang

sumpah bagi saksi. Menurut ulama Hanafiyah saksi tidak perlu disumpah sebab
seoa

lafal syahadah sudah berarti sumpah. Menurut Ibnu Abi Laila dan Muh d
amma

Ibn Basyir yang dikuatkan oleh Ibnu Nujaim al-Hanafi, saksi boleh dimint
’ nta untuk

bersumpah.s'

Kesaksian palsu dalam hukum Islam merupakan salah satu dari dosa-d
Sa-aosa

besar, dalam Sahih al-Bukhari disebutkan:

cﬂwwr«urvw&cﬁﬂwiﬁwwb = Yor.

J\Jﬁdtww\wopww.\,.wﬁ\f\

oo O
Jg‘;\ﬁg;&pw)wﬁ“&w@ﬂ‘)w:ww&\f)
_— hal. 147.

y, ! soradilan -

R Agh-Shiddieq
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Dengan adanya ancaman tersebut diharapkan sorang saksi memberikan

kesaksian dengan sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya, sebagaimana

sumpah yang diucapkan sebelum saksi tersebut dismpah.

Dalam peradilan yang berlaku di Indonesia ada orang-orang tertentu yang

keterangan mereka hanya semata-mata dipandang sebagai penjelas saja, dengan

demikian tidak dapat dijadikan dasar hukum untuk memutus perkara mereka itu

adalah: anak-anak yang masih di bawah umur 15 tahun, saksi yang masih ada

hubungan keluarga atau hubungan perkawinan, atau hubungan kerja dengan

menerima upah dan orang gila yang terkadang ingatannya pulih terang, dapat

didengar di luar sumpah.

G. Penilaian Terhadap Saksi

Hakim tidak bisa begitu saja percaya terhadap apa yang disampaikan saksi,

mastl diperhatikan kesesuain antara keterangan saksi dengan saksi

tetapi
esuaian antara saksi dengan alat-alat bukti lainnya. Begitu

lainnynya; dan kes
gi lain dari saksi untuk lebih meyakinkan,

__-———’-""/;in Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 2530. Kitab asy-

llah
; hszd ,;].émsr;{ dlg}l]ja Abdu h az-Ziir, (Vol. I1L; ttp: Dar al-Fikr, tt ), hal. 151.
yahadah Ba

fi Syahdda
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seperti bagaimana kepribadian saksi, akhlak, ketaatan kepada agama dan
sebagainya.

Sebagian madhab mengharuskan hakim benar-benar meneliti tentang

keadaan saksi, karenanya tidak diterima kesaksian seorang yang terkenal sebagai

pendusta, dan memiliki perangai buruk,”® sebagaimana telah dibahas dalam

pembahasan mengenai saksi-saksi yang tertolak pada bagian sebelumnya dalam

sekripsi ini. Namun demikian sebagian fukaha membolehkan keterangan saksi

fasik (tidak taat baragama) dengan argumen bahwa jika mayoritas orang dari

sebuah asyarakat jalah fasik, sedikit yang taat, maka kesaksian di antara

o 84
mereka dapat di terima.

Dalam setiap kesaksian saksi harus menyebutkan alasan atau sebab saksi
mengetahui segala apa yang saksikan. Tidaklah cukup apabila saksi hanya

menerangkan bahwa dia mengetahui sebuah peristiwa. la harus menerangkan

i dapat mengetahuinya. Diterangkan kronologi sampai ia

bagaimana ja sampa

dapat mengetahui sesuati yang disaksikan.
getahui, melihat, mendengar atau mengalami

Saksi harus penar-benar men

sendiri terhadap ap2 yang disaksikanya (ratio sciendi, ‘ain al-yaqin), bukan
berdasar cerita dari mulut ke mulut kemudian menyimpulkan sendiri atau
memberi penilain sendiri terhadap berita yang diketahui. (ratio concludendi).®

hal. 148-149.

PES——

83 Ash-Shiddieqy. Peradilan..-»

84 Madkur, op. €It hal. 108.
cit., hal. 165-166.

%5 Rasyid, vp-
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karena jika tidak demikian maka semua itu tidak dianggap sebagai sebuah

EE .
: kesaksian.

-
‘ Keterangan saksi bahwa seseorang telah atau sedang sedih, bergembir ria

mabuk, mempunyai niatan baik dan sebagainya tidak boleh diterima sebagai

Kesaksian, karena hal semacam itu merupakan dugaan atau kesimpulan dari

| saksi.®® Kesaksian dari mulut ke mulut atau sejenis itu disebut keteranga
n
testimonium de auditu (latin) atau hearsay (Inggris), atau mu ‘an'an dan musalsal

m ini tidak dipandang sebagai alat bukti saksi, namun

(Arab). Keterangan semaca

demikian dapat didengar saja oleh hakim sebagai bahan mesukan.” Dalam hal-

hal semacam ini harus dibuktikan secara nyata dengan argumen-argumen yang

kuat dan ini menjadi tugas hakim dalam menguak kebenaran suatu peristiwa

Hakim juga harus bisa membedakan kedudukan saksi. kedudukan saksi
enjadi dua. Pertama sebagai syarat hukum dan kedua sebagai

dapat dibedakan m

8 gebagai misal, dua orang saksi adalah sebagai syarat hukum

alat pembuktian.
winan, namun untuk membuktikan adanya perkawinan

untuk sannya sebuah perka

tidak mesti dengal dua orang saksi, bisa dengan cara lain seperti dengan

yami istri dengan sumpah mereka, dengan akta nikah dan

pengakuan kedua S
am hal ini saksi da
embuktian. Saksi sebagai syarat hukum sudah implisit

scbagainya. D al pat menempati posisi keduanya, sebagai syarat

hukum dan sebagai alat p

i syarat pembuktian, namun tidak sebaliknya.

di dalamnya sebaga

hal. 161.

PR
op, Cif.-

8 Mertokusumo,

87 Ibid.

al. 158

8 Rosyid. op. it h
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SEKILAS TENTANG MAHMUD SYALTUT

A. Latar Belakang Sosial Dan Pendidikan Mahmud Syaltut

Syekh Mahmud Syaltut (23 April 1893-19 Desember 1963) adalah seo
ade rang

putra Mesir, dilahirkan pada tanggal 23 April 1893 di Desa Miniyat B
niyat Bani

Manshur, Distrik [tay al-Bairud, Karesidenan al-Bukhairah. Berasal dari kel
: al dari keluarga

" RO T
petani yang taat beragama. pendidikannya dimulai sejak Syaltut masih | k
- asih kanak-

kanak dengan pelajaran membaca dan menghafal Alquran Pada usia 13 tal
oAt Hale ahun

Syaltut berhasil menghafal Alquran. Kemudian Syaltut memasuki lemb
mbaga

pendidikan agama al-Mahad ad-dlini di Iskandariah; diriwayatkan bahwa d
£} ayc d )a wa 1

t termasuk anak yang paling maju dan paling cerdas. Setelah
cld. a

kelasnya Syaltu

guruan tersebut Syaltut melanjutkan berlajar di Universitas al
! sitas al-

selesai di per

1918 Syaltut menyelesaikan studinya dari al-Azha
dl-AZnar

Azhar, Kairo. pada tahun

dah al- ‘Alamiyvah an-Nizamiyyah dengan nilai terbaik
c dlk.

dengan mencapai Syahd

Kemudian pada tahun perikutnya, tahun 1919, Syaltut mengajar pada a/-Me " had
- ada af-Na fac

. 90
ad-dini di [skandariyah, almamaternya.

gat didukung oleh keadaan sosial ekonomi orang tuanya
a yang

Syaltut san

u. Dukungan orang tuanyad begitu berarti sehingga mempunyai andil
andi

cukup mamp
a untuk menyelesaikan studinya semenjak Syaltut
] u

pesar dalam membekaliny

fajar di al-Ma'had ad-dini di Iskandariah sampai ia menyelesaika
3 aiKkan

mulai be
. Bustani A Gani dan Zaeni Dahlan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977)

%9 e Terj. B
t. latwa aiwd, .
Byt £ L. i Ay, Syl al-AR0N 5 SQUA okt ai-radiiak &)
- v = ah al-

hal 18-19, dikutip dar! Abd. .
Uiz al-Akbar asy-Syaikl lahmid Syalfit

Dahlan, op. cit., hal. 1689-1691.

2 Ipid.
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studinya di Universitas al-Azhar pada tahun 1918 M. Pada akhir studinya di

B Universitas al-Azhar, Syaltut meraih predikat Syahddah al- ‘Alamiyyah an

Nizdmiyyah atas prestasi yang dicapainya selama studi, sertifikat ini merupakan

sertifikat tertinggi yang diberikan kepada lulusan al-Azhar. Syaltut

menyelesaikan studinya selama dua belas tahun. Selepas menyelesaikan studinya

di al-Azhar Syaltut kemudian meniti karir sebagai pengajar di almamaternya

disamping juga _ktif sebagai juru dakwah, Syaltut juga aktif sebagai penulis pada

majalah dan jurnal yang diterbitkan oleh al-Azhar.”’

Syaltut tumbuh dalam keluarga dan lingkungan pedesaan yang kental

dengan nilai religius. Lingkungan yang religius telah membentuk kebiasaan
hidup dan karakter religius pula pada dirinya. Oleh karenanya dalam usia yng
sangat muda Syaltut sudah memulai mempelajari Alquran dan pada usia 13 tahun
Syaltut sudah berhsail menghafal seluruh isi Alquran. Pergaulan dalam

komunitas yang religus dan kondisi lingkungan yang tenang sangat berperan

jiwa yang tenang, tawadu, dan kuat memegang prinsip. Hal itu teruji

membentuk
yaltut mendapat kritik pedas dari para ulama yang berseberangan dengan

ya, bahkan ada di antara mereka yang memfonis Syaltut telah

saat S

pendapat-pendapatn

kufur karena fatwa-fatwanya, tetapi Syaltut tetap santun dalam bersikap.”

Walaupun Napoleon menguasai Mesir hanya sekitar tiga tahun (1798-

garuhnya sangat besar bagi kehidupan bangsa Mesir. Tujuan

1801) namun pen

91 Arief, op. Cil
al-Bayumis an-Nahdah al-Isidmiyyah, hal. 449-954, dikutip oleh Abd

92 puhammad Rajab
Salam Arief, op- ¢il

hal. 219-
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Napoleon menguasai Mesir disamping untuk kepentingan militer juga memba
wa

misi ilmiah dan kebudayaan, dan justru misi inilah yang sangat membekas dal
alam

kehidupan bangsa Mesir. Napoleon datang dengan 600 orang sipil, di ant
, aranya

167 orang ilmuan dalam berbagai disiplin ilmu. Disamping itu Syaltut j
juga

membawa bermacam peralatan nonmiliter, antara lain: dua set alat percetak
: akan

serta peralatan moderen lainnya seperti mikroskop, teleskop dan alat-al
> alat-alat

percobaan ilmiah lainnya. Kesadaran atas ketertinggalan inilah yang men h
gguga

bangsa Mesir untuk belajar hingga ke negeri Eropa, khususnya Prancis. Interaksi
. S1

dua bangsa ini melahirkan nilai-nilai baru yang tumbuh di masyarakat yan d
g pada

akhirnya melahirkan kejutan pudaya.”

Syaltut tumbuh dan berkembang di tengah pergulatan nilai-nilai buda
ya

dan budaya baru ini. Mesir mengalami perubahan sosial yang begitu cepat

Eropa dengan kemajuan teknologinya dan intensitas

lama

Kedatangan bangsa
pergaulan dengan masyarakat Mesir membuka cakrawala berpikir masyarak
akat

pada umumny2, bahkan merubah struktur sosial masyarakat yang telah
a

ara pandang dan berubahnya struktur masyarakat Mesi
. T

Mesir

ada. Berubahnya ©

terhadap pemikiran hu

nirkan, pendidikannya, pergaulannya yang luas

borakibat pula kum Syaltut. Di samping itu latar belakang

mana Syaltut dia
yang berpendidikan Eropa, serta pergolakan politik

sosial di
khususnya dengan mereka
a angin pemoari® memberi pengaruh kapada pola pikir Syaltut

dan bertiupny:
pemikiran pembaruan dalam ijtihadnya.”*

dan membentuk orientast

car Studi Pemikiran Dan Gerakan Pembaharuan Dalam Duni
unia

-
93 Asm ﬂi, P eﬂgﬂn .
H.M. Yusran persada, 1995), hal. 66-68; Arief, op. cit., hal. 220-224

Isldm,(Jakarta: Raja

u
Grafindo

9 Ibid.
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Syaltut hidup dalam lingkungan politik yang sedang bergejolak. P d
. Pada saat

itu Mesir dibawah protektorat Inggris di bawah Wali Negeri yang juga diseb
a disebut

Kedevi. Syaltut lahir pada tahun 1893, Pada tahun 1882 (sebel
elas tahun

sebelumnya) terjadi pemberontakan Uraby Pasya terhadap Ingris yang
menguasai

Mesir, namun baru pada tahun 1922 Mesir memperoleh kemerdek
| aannya.

Setelah kekuasaannya berpindah Inggris mengangkat Ahmad Fuad seb i
agai raja

Mesir. Mesir berubah menjadi negara Republik ketika Muhammad N
ad Naguib

memerintah negeri jtu, ia berkuasa dari tahun 1953 sampai tahun 19
un 1956.

n Naguib digantikan oleh Gamal Abdul Naseer yang meninggal pad
pada

Kemudia

tahun 1970. Selanjutnya, setelah pemerintahan Naseer berakhir maka P
a Presiden

Anwar Sadat Menggantikan posisinya. Pada tahun 1981 Anwar Sadat :
meninggal

dunia akibat tembakan bertubi-tubi yang menembus tubuhnya, mak
, maka Husni

Mubarak menggantikanny? sebagai Presiden.”

pan Aktivitas Keilmuan Mahniud Syaltut

Perjuangan

Syaltut adalah seorang
n bagi umat Syaltut merupakan salah seorang fukaha y
ang

pejuang yang memiliki visi jauh ke depan, Syaltut
, u

pandangan luas, Va"g bisa me “g CT ti kEb UtUhan masyal akat da b

memiliki
kekinian; Syaltut juga seorang mufasir yang tah
u secara

membaca kondisi

ntang Alquran dan Sunah; seorang sosiolog yang tahu penyaki
yakit

mendalam t€

Islam Di Kawas®" Kebudayaan Arab, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 142

95 Ali Mufrodi,
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masyarakat dan tahu cara mengobatinya.% Selama 25 tahun terahir dal
r dalam

kehidupannya, Syaltut terlibat dalam memelopori Jamd'ah at Taqrib Baina al
- ama ai-

Mazdhib yang merupakan suatu lembaga konsultasi madhab hukum. Orga isasi
: nisasi

ini anggotanya terdiri dari kalangan ulama Suni dan Syiah, yang bertujua k
, n untu

mendekatkan madhab-madhab, dan untuk menghilangkan fanatisme madhab
a

dalam bi 7 ini j
idang hukum Islam.”’ Dalam hal inilah perjuangannya menonjol yaitu

perjuangannya dalam memerangi fanatisme madhab dan upaya mendekatk
' annya

sebagai wujud jiwa pemersatu umat; menolak keras anggapan ijtihad t lah
ela

tertutup serta mendorong umat slam untuk lebih berfikir bebas

Kegiatannya ilmiah di luar perguruan antara lain dalam bidang
pers,

penarbitan—penerbitan, lembaga-lembaga ilmiah dan lainnya Banyak sekal
s sekali

pidato, ceramah, dan karangannya dalam berbagai bidang, antara lain dalam
bidang bahasa Arab, afsir, hadis.”
Kegiatan-kegiatan setelah menyelesaikan studinya di al-Azhar hampir
menyita seluruh pidupnya, kegiatan ilmiah tidak hanya dicurahkan di
pi Syaltut juga mengajar di al-Azhar; disamping itu Syaltut aktif

almamaternya, 12
muan {lmiah di |uar kampus; menulis di sejumlah mas media d
an

l * u

rnal, memberikan ©

ar di al-Ma
di penerbitan al-Iskandariyah, yaitu suatu penerbitan yang dikelola oleh

ua

aktif mengaj

- —

% Gyaltut , FaIwa—Falwa, hal. 18.

97 Arief, op. ¢i hal. 203-204.

% gyaltut, Fama oM hal. 19-
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perguruan al-Ma 'had ad-dini. Syaltut juga aktif dalam pergerakan kemerdekaan

: Mesir melawan imperialis Inggris yang dipimpin oleh Sa’ad Zaglul.”” Namun

wilayah politik tidak begitu menonjol dibanding dalam bidang

aktifitas dalam

keilmuan dan perjuanggannya dalam membuka pintu ijtihad.

Pada masa Syaltut banyak litaratur-literatur ilmu pengetahuan Eropa

khususnya yang berbahasa Prancis diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, dengan

demikian membuka cakrawala dan wawasan masyarakat Mesir bertambah lebih

clektual muda Mesir yang melanjutkan studinya ke Eropa

luas. Banyak int
terutama ke Prancis. Gaung pembaruan dan perbaikan di al-Azhar yang

tut mendapatkan respon ketika Mustafa al-Maraghi

dilancarkan oleh Syal

abatan Syaikh al-Azhar yang pertama. al-Maraghi adalah tipe ulama

memangKu
al-Azhar yang perwawasan pembaharuan, oleh karenanya setelah al-Maraghi

menjabat sebagai Syekh al-Azhar dimulailah perbaikan dan usaha pembaruan di

universitas itu. 100
Tiga orang ulama Mesir yaitu al-Maraghi, Syaitut, dan Ali as-Sayis

an satu disiplin i

am upaya membuka pintu ijtihad. Kemudian, Syaltut

|

memperkenalk Imu syari’at yang mengkaji perbandingan |
|

)

madhab, ini dilakukan dal
dan “Ali as-Sayis mempertegas iimu itu dengan menyusun buku Mugdranah al-
Mazdhib Fi al-Figh Di sisi lain, al-Maraghi berhasil meyakinkan pemerintahan
nakan pendapat fukaha yang bukan dari Masdzhab Hanafi.

Mesir untuk melaksa
sir menjamin

pengama]an hukum hasil ilmu perbandingan

Pemerintah Me

-204.

{. 202

9 Arief, op. cit- 12

100 fpidl., 203-204-
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madhab ini melalui undang-undang tahun 1929. Dengan kelahiran undang

undang ini mengawali perkembangan pemikiran hukum hingga saat ini. '

Namun kalangan konserfatif menentangnya. Mereka meyatakan bahwa, ilmu ini
, i

tidak mempunyai kegunaan praktis, baik dalam hal ibadah, maupun muamalah;

baik untuk perseorangan maupun untuk masyarakat; bagi pemerintahan dan

negara; juga bagi proses peradilan. Menurut mereka jika seseorang telah
mengikuli madhab hukum tertentu orang tersebut tidak bolch berpindah k

KC
madhab iain; lebih jauh lagi diungkapkan bahwa, barang siapa berpindah madhab

maka akan dihukum takdzir. Bahkan lebih ekstrim lagi, dinyatakan bahwa
seseorang hanya boleh bertaklid hanya kepada salah satu dari empat imam
madhab besar.'o2 Nyatalah bahwa Pandangan Syaltut yang reformis sangat
bertentangan dengan pandangan mereka sehingga benturan-benturan tidak dapat

dihindari.
endukung perjuangan pembaharuan dan perubahan yang bergulir

yaltut telah menjadi dosen di Universitas al-Azhar

Syaltut m

» terbuka. Saat itu S
adi dosen di Universitas al-Azhar pada tahun 1927 dan

itu secar

Syaltut diangkat menj
Jliah fikib di al-Qism al-'Ali. Menurutnya al-Azhar harus

mengampu mat2 k

melakukan pembaruan, tidak menutup diri dengan perkembangan zaman, tetapi

.103
harus melakukan reformasl

— .. «Fikih Dan Syar’i’ah”, Ensiklopedi Tematis Dunia Isldm: Pemiki
Juhaya S. Pradia Dan Y Hoeve, 2002), hal. 103- : Pemikiran Dan
Peradaban, (Vol, V> Jakara: [chtiar B2 ), hal. 103-104.

102 Ibid.

¢, hal. 205-

103 Arief. op. Cf
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Ulama al-Azhar yang berpandangan konserfatif, pada saat itu sedang

memegang tampuk kekuasaan, mereka menentang ide pembaharuan yang

dilakukan oleh al-Maraghi dan didukung oleh Syaltut. Tekanan yang begitu kuat

gan ulama konservatif akhirmya menyebabkan al- Maraghi dicopot dari

dari kalan

jabatan syaikh al-Azhar dan diganti oleh Muhammad Ahmad al-Zawahiri 104

Meskipun demikian arus pembaruan semakin menjadi berkembang dan

_Azhar. Perjuangan Syaltut yang revolusioner didukung

menjadi wacana di al

penuh oleh ulama-ulama muda yang berwawasan reformasi. Situasi yang

memanas antara yang pro dan yang kontra terhadap pembaruan menyebabkan

Syaltut dan ulama yang pro dengannya dibebastugaskan dari al-Azhar pada

tember 1931. Syaltut tidak berkecil hati dan terus berjuang

tanggal 17 Sep

melakukan kritik konstruktifrya melalui media masa. Dan pada akhirnya pada

tahun 1935 Syaltut mengajar kembali bahkan diangkat menjadi Wakil Dekan

Fakultas Syariah dan menjadi Penilik

al-Ma'had ad-diniyyah (sekolah-sekolah

keagamaan). 105
pada tahun 1937 Syaltut diutus menjadi delegasi mewakili al-Azhar

mengikuti kongres internasional tentang perbandingan perundang-undangan yang

aag Negeri Belanda. Di sana Syaltut memaperkan Tasyri’ al-

bertempat di Den H
mudian atas pemaparannya kongres berpendapat bahwa uriannya

smi lebih cocok dan lebih baik dijadikan sumber perundang- ’

tentang 7asyri’ al-Isld

Islémi dan ke

-

14 Ipid.
.20: lan, op. cit., hal. _ i .
105 gyaltut, Famwa /A hal.19-20; Dahlar. & al. 1689-1691; Abd. Salam Arief, op. cir.,

hal. 205-206.
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undangan bagi seti
g gi setiap zaman dan tempat.'®® Penerimaan itu memberikan indik
indikasai

umum.

; Pada tahun 1941, atas prestasinya Syaltut diangkat menjadi a
nggota

Jama'ah al-Kibdr al-‘Ulamd (majlis ulama-ulama besar) suatu lemb
aga yang

berwenaug menyeleksi dan memilih
anggotanya untuk menjadi
jadi Syekh al-Azhar

2 lf

dalam organisasi Jamd ah Taqrib Baina al-Mazéhib, suatu lembaga k
g onsultasi

madhab hukum. 107

Pada tahun 1950 Syaltut terpilih menjadi pengawas pada Majlis Al
is Al-Izd’ah,

suatu badan riset dan kebudayaan di al-Azhar. D
. Dan pada tanggal 9 N
ovember

1957, Syaltut dipilih untuk menduduki wakil Syekh al-Azhar. Kemudi
. mudian pada

tanggal 21 Oktober 1958, Syaltut diangkat menjadi Syekh al-Azhar d
- ar dengan

pemeri ntah. 108

keputusan
yang sudah lanjut kondisi fisiknya pun melemah d
ah dan

Karena usianya

it. Pada tanggal 25 N

a Syaltut dibawa ke Rumah Sakit Agouza Kai
airo,

Syaltut pun sak ovember 1863 sakitnya bertambah
parah,

: es 2

kemudia

setelah dioperasi sel
beberapa lama gemudian Syaltut meninggal dunia pada
tanggal 13 Dese
mber
i

—

[P

196 1hid.
17 1pid

198 1pid.
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1963 di usia 70 tahun, setelah sempat dirawat di rumah sakit selama d
ua

minggu. 09

C. Karya-karya Mahmud Syaltut
Karya tulis Syaltut terdapat 17 buah. Dalam buku al-Imdm as-$dhib al

Fadilah al-Ustdz al-Akbdr asy-Syaikh Mahmid Syaltit diungkapkan ada 13 (ti
iga

belas) buah karya. Ada dua karya yang belum disebutkan dalam buku Haydh al
al-

Imdm tetapi disebutkan dalam buku Tdrikh al-Azhar I'i Alfi ‘dm, dalam buk
‘ / : uku

T4rikh al-Azhar Fi Alfi 4Am disebutkan ada 15 (lima belas). Hal ini disebabk
: an

karena buku [;Iayci/z al-Imdm dibuat pada tahun 1960, sedang Syaltut wafat pad
pada

tahun 1963, dan buku 7drikh al-Azhar 17 Alfi ‘4m dibuat pada tahun 1968. Ini
berarti antara tahun 1960 sampai 1963 dimungkinkan Syaltut menghasilkan dua
karya lagi. Dalam pencarian lebih lanjut ada dua karya yang belum disebutkan
dalam kedua puku tersebut, sehingga karya Syaltut menjadi 17 (tujuh belas

a sebagai berikut:

buah). Adapun karya-karyany

al-Karim al-4jza al-‘Asyrd al-Uld

1. Tafsiral-Qur an
Dalam tafsir ini menggunakan metode tafsir maudu’i yang berbeda

umnya. Suatu penafsiran yang dianggap paling banyak

dengan tafsir pada um

a dalam menangkap pesan-pesan al-Qurédn untuk menjawab

sumbanganny
moderen. Dalam karyannya ini terlihat jelas visi

ya yaitu: menyaring pendapat ahli tafsir lama dan

pemikiran tafsirn

penafsiran fanatik madhab.

menghindari

02_203; Dahlan, op. cit., hal 1691.

hal. 2

109 Acief, Op- cit.,
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al-Fatdwa

Buku ini merupakan kumpulan fatwa yang merespon persoalan hukum

[slam yang mengemuka pada saat itu. Syaltut berusaha menjawab denga
] san

berpegang teguh pada Alquran dan as-Sunah. Syaltut berijtihad sendiri dan

disana tampak Syaltut sebisa mungkin menghindar dari terjebak dalam

perbedaan madhab.

_ al-Isiam ‘Aqidah Wa Syari'ah

Karya ini terdiri dari tiga pembahasan. Pertama mengenai aqidah

terdiri dari dua bab. Bab pertama tentang aqidah yang merupakan fondasi

kepercayaan Islam, dikemukakan batas pemisah yang jelas antara Islam dan

kufur. Bab kedua membicarakan teori dan praktek yang memperkuat aqidah

Pembahasan kedua mengenai syari’ah mencakup ibadah dalam segala

aspeknya. Pembahasan ketiga, berkaitan dengan kajian ushul fikih secara

garis besar. Di antaranya dikemukakan sumber-sumber ijtihad, yaitu Alquran
as-Sunah dan ar-Ra 'yu, diuraikan juga di sana sebab perbedaan' yang timbul

di kalangan ulama mengenai suatu pemikiran hukum.

thét al-I8lam

. Min Tayjt
Karya ini membahas antara lain tentang kebutuhan manusia akan

a meskipun telah

pangan antara dunia dan akhirat. Juga membahas

petunjuk agarm dianugerahi kecedasan otak dan ketajaman

i untuk keseim

Kk, tata negara,

nuran
serta tentang prinsip-prinsip masyarakat Islam

masalah politi
g eksistenst wanita, dan pandangan Alquran

. pula tentan

Dikemukakan
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terhadapnya. Dan persolan zakat dan fungsinya dalam mensejahterakan

masvarakat.

al-Mas tliyyah al-Madaniyyah Wa al-Jindiyyah Fi Syari’‘ah al-Isldmiyyah

Karya ini membahas pertanggungjawaban perdata maupun pidana

dalam hukum Islam. Kemudian karya ini menjadi sub bab dalam karyanya a/

Islam ‘Aqidah wa Syarf'ah.

Mugdranah al-Mazéhib Fi al-Fi iqgh

Syaltut menyusun buku ini bersama Syekh Muhammad Ali as-Sayis

ditulis berdasarkan kurikulum baru yang sedang diberlakukan di al-Azhar
saat 1tu. Berebagai pendapat dalam madhab fikih dikemukakan dalam buku

itu, kemudian dijelaskan argumen dari tiap-tiap pendapat, dan dijelaskan pula

sebab terjadiny2 perbedaan pendapat itu.

Figh al-Qur'an Wa as-Sunnah
Dalam buku ini Syaltut mengemukakan ketentuan-ketentuan hukum
ada dalam Alquran dan Sunah. Alquran menempati posisi sentral dalam

yang
m dan menjadi sumber utama sebagai pegangan; Sunah

kehidupan Musli

gai penjelasnya dan tuntunan kedua dalam kehidupan Muslim

berfungsi s€b2
Manaaj al-Quwr van Fi Bind al-Mujtama’

pembahasan dalam buku ini antara lain: prinsip Tslam dalam bidang
sosial kemd,yarakatan, fungsi harta benda dalam perspektif Islam, konsep

masyarakatan lainﬁya.

m dan persoalan ke

ibadah dalam Isla
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9. Tanzim an-Nasl

Dalam karya ini Syaltut mengemukakan pemikiran yang orisinil tentan
g

Keluarga Berencana. Syaltut mengemukakan istilah baru Tanzhim an-Nasl
z -Nas

(pengaturan keturunan/kelahiran) tidak menggunakan istilah 7ahdid al-Nas!

). Dalam buku al-Islam ‘Aqidah wa Syari‘ah karya ini

(pembatasan kelahiran

menjadi sub bab judul, dan dalam al-F atéwd dibahas dalam bab tersendiri

10. Al-Qur'anWa al-Mar'ah
pembahasan dalam karya ini atara lain: perspektif Alquran terhadap

rkawinan dalam pandangan Alquran, prinsip yang dijaga dalam

wanita, pe€
mbatasan kelahiran dalam Islam. Karya ini

berkeluarga serta P€

menggunak.m tafsir maudu’i.

‘Aldgah ad-Dauliyyah Fial-Islam

11. Tanzim al-
yoroti persoalan sosial dan ketatanegaraan dalam

Karya ini men
m. pembahasannyd antara lain: persatuan dan persamaan

perspektif Isla
kewajiban, perda_maian dan

perang dalam perspektif

manusia dalam hak dan

an dalam |slam. Karyaa ini kemudian menjadi sub judul

[slam, sertd perjanji

dalam al-Islam ‘Aqia’alz Wa Syart ah.
12. Al-Qur'an wa al-Qitd!
Buku ini membahas mengenai peperangan dalam Alquran. Syaltut
g berkaitan dengan pengampunan
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13. Al-Islém V'c Wujid al-Duwali Li al-Muslimin

Karya ini mengemukakan hubungan sosial ummat Islam antar negar
a

dan usaha bersama apa yang dapat dilakukan dalam hubungan internasional

Serta kerjasama dalam berbagai bidang untuk kemajuan bersama

14. Al-Isldm Wa Takdful al-Ijtima 'j

Sorotan dalam karya ini adalah bidang muamalah kontemporer yang

belum dibahas dalam buku fikih klasik, seperti asuransi yang merupakan

k menanggung suatu 1€

nomi semacam ini diperbolehkan selama tidak

kerjasama untu siko yang kemungkinan akan terjadi

Syaltut aktifitas €ko

asi dan unsur lain yang terla

Menurut
rang dalam Islam.

ada praktek eksploit

15. ‘llla al-Qur ‘dn al-Karim

26 surat Alqura

an yang terkandun

n dibahas dalam karya ini. Syaltut mengungkap hikmah

isyarah, dan tuju g dalam surat-surat tersebut.

16. Min Hadyi a-2¥" an
merupakan kumpul
iatas yaitu: 7/la al-Qur'dn al-Karim, Manhaj al-

Karya il an dari empat karya Syaltut. Tiga di

' al-Qur vin Wa al-Mar ‘ah. Dan satu lagi yaitu:

dqdt ad-Dauliyah Fi as-Salam Wa al-Harb, karya terakhir
k dakwah [slam yang damai dan tanpa paksaan

tentang Wat
m bersifat defensif bukan ofensif. Dengan
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17. Ashdb al-Bida'i Wa Maddruhd.

Dalam buku ini Syaltut menyoroti persoalan bid’ah. Menurutnya ad
. a

tiga sebab utama mengapa bid’ah berkembang dan subur di masyarakat
at:
ama, kebodohan manusia; Kedua, kecenderungan manusia untuk

pert
yang tidak terkendali; Dan yang terakhir, manusia

mengikuti hawa nafsu
menerapkan kebebasan akal dalam

menggunakan pemikiran spekulatif dalam

agama. "

m Pandangan Mahmud Syaltut |
ﬁ

alah seorang pembaru terlihat dari penentangannya

Mazhmud Syaltut ad
hwa pintu ijtihad telah tertutup dan |

D. Ijtihad Dala

g menyatakan ba

pada pendapat yan
s bahwa ijtihad untuk selamanya tetap terbuka.

dapat yang tega
anya pintd ijtihad adalah merupakan salah satu
|

i Syaltut ;

mempunyai pen
a tetap terbuk

yang diberika
g mujtahid terhadap-persoalan yang bermanfaat

Menurutiny
n kepada kaum Muslimin.

kenikmatan Tuhan
mikiran seoran
pukanlah sesuatu
{ hukum yang sangat bertolak belakang

berpendapat P®
kan maslahat

pada stagnas
g selalu melaju dengan dinamis, melebihi laju

yang dllarang. 2 Tertututpnya pintu

dan memberi

dengan perkembangan sosial yan

perkembangan hukum-

__/;F wafama hal. 21; Dahlan, op. cit., hal.1691.
m: Pendekatan Syaltut Dalam Menggali Esensi

arami! Kari
I Bandung: CcVv. Dlponegoro 1990), hal. 397- 398.

110 ppid., hal. 207_217; Syal

i1 pahmud SY““"" fv L1
Algquran, tetj. Herry N

2 ppid. hal. 264-
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Syaltut mempu '
punyat argumen yang tegas bahwa merupakan
syari’at yang

baru apabil
a ada pembebanan kewajiban untuk mengikuti
i madhab terten
tu

sedang Allah
SWT. dan Rasul-Nya tidak pernah mewajibkan k
epada manusia

untuk mengikuti
gikuti dan patuh kepada suatu pendapat madhab tertent
u sebagaimana

ungkapannya:

wa\ub(JLﬂa‘W ,.'

s - ,) 3 \ " OU k;/'-,“'h m‘

. £ 5 - \AJL",”‘ £
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+ mengatakan, pahwa pengakuan hak berijtihad
secara

Lebih lanjut Syaltu
ah membuka pintu seluas-luasnya kepada
para

perseorangan maupun kolektif tel

memilih dan

merumuskan aturan atau undan
: g-undang yan
g terbaik

n-urusan masyarakat Islam sesuai d
engan

n catatan asalkan l_]tlhad i ]
) itu tidak bert
entangan

pastl (ustil al-syari ‘ah al-qat'iyyah)
: serta

zaman, dengd

ok syarat yang

dengan
imbang kemaslahatan dan keadil
an. Dengan prinsi
prinsip

hal. 556.

13 gyaltut, al-Isldm -
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inilah syariat Islam tetap berkembang, kekal dan selalu selaras pada setiap ma
sa

dan tempat.'"*
Dzlam ijtihad-ijtihad yang tertuang dalam karya-karya Syaltut akan tampak
kebebasan dalam pemikirannya, Syaltut memaklumi keragaman dalam

altut tidak ragu berbeda pendapat dengan pendapat yang sudah

pemikiran. Sy
h agama yang mudah dan memudahkan, begitulah

mapan. Baginya Islam adala
guatkan pendapat-penda

bernya satu, Alquran yang tegas maksud dan

Syaltut sering men patnya.'*

Jika aqidah adalah sum

r syari’at menurut Syaltut ada tiga, yaitu: Pertama

tujuannya, maka sumbe

g tegas maksudnya atau yang mempunyai dua pengertian atau

ntuan dalam Alquran maka

a. Kedua adalah Sunah Rasulullah SAW

Alquran, baik yan
dilarang mencari dalam

lebih. Jika sudah ada kete
umber perikutny

sumber kedua atau 3
n ketetapan Rasulullah SAW. yang merupakan

yaitu perkataam, perbuatan da
atan sah, banar-benar bersumber dari Rasulullah. Dan

dengan persyar
ran, tidak perlu mencari sumber berikutnya

Syariat
aku pada Alqu

seperti yang berl
h terdapat ketentuan suatu hukum. Dan ketiga adalah

Sunah suda
pendapat para ahli yans memehami Alquran dan Sunah), berdasar
ang mendalam terhadap keterangan-keterangan

penyelidikan dan pemikiran y
. dan juga dengan memperhatikan kaidah

ar-Ra'ys (

9 Ipid., hal. 557-
1 1690-

115 Dahlan, op- ¢/t ha

16 gyaltut, al-IsIAM h
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bahwa Alquran:
L@\J,;Axriuwiﬁ‘ywawﬂwﬁ\w\

1
LA

isi ini dapat diambil kesimpulan bahwa pertama wahy
u yang

Dari deﬁll
S b rupa lllaklla Seka“ us lafaz engan
n halu erup g h, deng

k ke dalam Alqura
g diterima Nabi SAW.

termasu
yang hanya berupa makanya ataupun

demikian wahyu yan
kanlah Alquran.

ya saja maka itu bu
b. Konsekuensinya adalah pengambilan

engan bahasa Ara
ir Alquran bukanlah berarti mengambil huku
m

maksundn

Kedua, harus d
emahan atal ta

ambilan hukum haru
g kita jihat dewasa ini ada kalangan yang yan
g

fs

hukum dari ter)
slah secara langsung dari teks aslinya

dari kitab Allah. Peng

seperti fenomena yang kadan
a berdasarkan terjemahan Alquran

perhukum hany

mengambil hujjab dalam
Menurut Syaltut ada end kandungan yang ada dalam Alquran yaitu:

I, Agidah yang waji diiman, ini menjadi pemisah antara Islam dan kufur
seperti iman kepada Allah, malaikat kitab suci, Rasul, dan iman kepada hari
akhirat;

7 Budi pekerti yang dapat membentuk pribadi dan masyarakat yang baik;

3, Petunjuk dan P pingan, Utk erenungi ciptaan Allah schingga membawa

kut Keagunga Allah;

17 rpid , hal. 480.
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4. Kisah umat terdahulu, untuk diambil pelajarannya oleh umat sekarang;

5. Janji dan ancaman, janji mandapat pahala bagi yang berbuat baik dan siksaan

bagi yang berbuat buruk;

m-hukum, baik yang diterangkan secara rinci maupun yang hanya

6. Huku
saja. Baik yang mengatur hubungan manusia

prinsip—prinsip umumnya

dengan Allah maupun manusia dengan sesamanya. 18

n Sunah dalam pandangan ulama ushul (usdliyyin), menurut Syaltut 1

Adapu

adalah:
"
i

‘,cdwsjd*}‘wH*ﬁ“ﬂl"”‘u”@"oﬁcsyu
i

119
.C)‘J.‘:_JE}

g dari Rasulullah saw baik berupa ucapan, perbuatan, dan |

m dua bagian. Bagian pertama tidak termasuk

Sega]a yang datan
ifikasikan dala

takrir dapat diklas
tinggalkan, sebab urusan manusiawi |
K

dikerjakan atat di
am; Pertama, yang merupakan kebutuhan

sumber tasyri’ YA"8 wajib
¢ dibagi dalam tiga mac

an kebutuhan pribadi atau sosial, seperti pertanian

yang bersifat cksperime?

Ini dapa
perjalan, rawar-menawar dalam jual beli. Kedua

manusia, seperti

ERpa——y—

kedokteran dan panjang pende
. ksi dengan kondisi tertentu, seperti dal i
. . . wuju interd o |
peribadi sebagal “
‘!’{
490. : l

18 [pid. hal. 488~

19 rpid., 501
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peperangan, menyusun barisan, bersembunyi, berlari dan lainnya dengan dasar

kondisional. 120

ang disampaiakan Rasululiah SAW. dengan tujuan fasyri’

Sedang sesuatu 'y

terbagi dalam berbagai macam:

ang merupakan tabligh atas peran sebagai Rasulullah seperti

menjelaskan bentuk praktis ibadah, menerangkan

jenis ini merupaka

1. Sunah Yy
halal dan haram dan
sebagainya. Sunah n tasyri’ umum yang berlaku hingga

hari akhir;
am pOSISl Rasulullah sebagai seorang imam dan

g disampaikan dal
h kaum Musllm sepe

cbagainya. Sunah ini bukan merupakan

2. Sunah yan
rti mandistribusikan dana baitul

pemimpin umum jamaa

perjanjlan dan S

mal, mengadakan
h dikerjakan tanpa seijin im

aka tidak bole
dengan dalih Na

am dan tidak boleh

tasyri’ umum m
bi telah mengerjakan atau

dikerjakan sembarangal

tahkan,

memerin
tindakan pengadilan (al-Qadd). Nabi

ilakukan sebagai

3. Sunah Yyang dil
w. disamping perperan sebaga

yang memberl
umum. Maka sesorang tidak boleh

imana tersebut di atas, ia juga

Muhammad SA
hakd /kadi ikan putusan hukum. Sunah jenis ini

gumber tasyri’

asan hal it sebagai

adalah ceorang

putusan Nabi yang telah

i Seseorang tetap terikat putusan hakim

121

Peradaban, tefj. Abad Badruzzaman,
, hal. 509-510.

—_—
120 rpid., hal 508-509 [,e”g i D
121 |-QardaWi Sunnah, 1/ ll)ll et W ot a-lslam -
yvusuf al-Qarda™” ogya.

(Yogyakarta: Tiara Wwacand
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n maka ia malakukan kebaikan dan mendapat

yang meniru dengan dasar kecintaa

disampaikan dengan ucapannya maka bisa merupakan

pahala. Adapun yang

anjuran, wajib, kharam, Sunah, maupun makruh sesaui dengan indikasi yang

menyertainya. 122
an Sunah sebagai sumber hukum, maka sebagai alternatif

Setelah Alquran d
endapat ahli hukum. Ra'yu ini dikemukakan i

ketiga adalah ra y¥ (nalar) atau P
mendalam terhadap keterangan-

n dan tinjauan yang

berdasarkan penyelidika
memiliki beberapa pengertian dengan cara

dan Sunah yans
n hukum yang sudah ada i ;-'

keterangan Alquran
um ada nasnya denga

hukum yang bel

menyamakan
cui penggunaan qiyas sebagai sebuah it
|
i

nasnya,
h-kaidah kulliyyah yang

metode ijtihad Dan jug? dengan menggunakan kaida
t .

diambil dari Al

122 ,
Ibid., hal. 55.
I_[s,a‘[ﬂ...s

123 Gyaltut, @
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c:,.g,.s\};-\ o o ] i
PN pad S o 5l 2

123 -
...cw)fl\

etode al-‘Urf atau adat yang baik sebagai

gakui penggunaan m
[slam. Seperti yang di

a telah memiliki berbagai macam tradisi
si.

Syaltut men
ungkapkannya bahwa sejak

metode menetapkan hukum
m datang manusi
yang baik, terpuji d

ya, bahkan menetapkannya, dan

sebelum agama Isla

ranya ada tradis

an bermanfaat, maka sikap

Sebagian di anta
u tidak menentangn

I[slam terhadap tradisi 1t
n membahayakan, maka

da pula yané tidak baik, tercela da

memperkuatnya. A
sikap Islam terhadapnyd tidak membenarkannya, dan menentangn
ya.
Schagaimana ungkapannyﬂ3
g™ colole ey SN

ol 8 IS L,
JOPV | a‘:&&wwjpuvgér%\:‘du\‘u
) 5 andl ) 3 (7 ) Raa

123 2
Syaltut. al-Istam-

0-

/- Fma‘rwa, ( Kair

124
Syaltut. a
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a m .
am

Di samping itu Syaltut jug
menet
apkan hukum [slam seperti pernyataannya yang tegas:

125 %
LA ALY
C}*"ﬁd?nl-—ﬁl\ odor 5 13

dilihat Syaltut sangat yakin denga
n

, Dalam pernyataan ini, dapat
| penggunaan metode maslahat.
|
Sependapat dengan ulamé ain, Syaltut menyatakan bahwa tidak ada ijtihad
, mengenai fujuan tertentu tanpa

. tegas makSUdny
Kksi ayat-ayat yang dikemukankan dengan

kurang tegas schingga pulkan perbedaan pemahaman antar umat Islam
ada ayat-ayat tersebut. Syaltut menyatakan

ilayah untuk berijtihad p
i agama apabila menyanggah ayat

maka ada W
akan keluar dar

yang telah pasti (94 7).
2 PRAL G, g A3 (&73“ oLl e af
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Ll
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o fukaha pad
D a pa penunjukannya
gah diperkenanka
dan tidak menjadikan hawa nafsu

Perbedaan penda
aha saling sang
m dengan baik

an Kemaslahatan m

n oleh agama. asalkan antar

kemudian antar fuk

alin silaturahi
anusia, dan selalu

mereka tetap men
akim dalam urd

berpegang pada kaidah cullivyah:
ar celama dalam perdia
o saan orang lain: apalagi

san agama d
ada wilayah ini adalah suatu

sebagai h
127 perbedaan P

lektika dilakukan dengan cara-ca
-cara

yang hal yang waj

yang santun, tidak menyingé

n Kekerasan

5i seseord

dalam ™M
ng untUK me

Jakukan ijtihad Syaltut menyatakan

menggunaka
‘had seseorang semua orang Islam yan
g

Daiam memotifa
engakui ijt]
dalam bidang pemikiran dan

wa Islam m

dengan tegas bah
melakukan ijtihad.

o cang laki-laki maupun perempuan untuk
redudukaﬂrlya dalam masyaraka

pembahasan
t, apakah dia

endororlr%r

Syaltut m
lnelakUkan lJt]had enta—h 5Pap
128

seorang Pei abat tin i ataupt”

-

I Y
2 1pjd., hal 494
Al 264,267.

127
Syaltut, Tafsir-- hal
hal. 555-

128 g
Syaltut. al-Istdm -
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ampai risalah yang diperintahkan oleh Allah |

dengan kedudukannya sebagail peny
Adapun dalam bidang ijtihad keduniawiyan tanpa »

supaya disampaikan.
n ia tersalah dalam ijtihadnya. Hal ini dapat

u ada kemungkina
asulullah gAW. saja dapat tersalah dalam berijtihad

k tersalah dan keliru

bimbingan wahy

kita pahumi bahwa apabila R

]

lebih mungkin untu dalam ijtihadnya |
N

|

apalagi umatnya
yang memiliki kecerdasan dan berdekatan

eorang mujtahid

ah SAW.

meskipun ia S
129

dengan Rasulull
persyaratan bagi seseorang

nasabnya

: disyarakan karena sumber ?
N

Arab. pengetahuan bahasa Arab |

Syarat pertam? add
pahasd

kan' ilmu bahasa Arab

utama hukum Isla

meliputi selurub seginy®

adalah

v/

12 1pid., hal. 555,556.

130 1pid . hal. 554

AN
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i dan padi’. 131 Dengan kemampuan tersebut

u, sarf, baydn. md an
gan benar dan mengetahui pesan :

meliputi: nahw

dang suatu 1as den

seorang mujtahid bisa meman
T. dengan baik dan tepat. Adapun sejauh

leh Allah SWT.

yang ingin disampaikan ©
penguasaan bahasa Arab |

mana kualitas penget
[-‘agmmah atau

fuqada berbeda pendapat. Syara

kaidah kulliyah, yans me

kaidah istinbut hukum [slam yang

ijtihad yang meman
m [akukan l_ltlhad Syaltut memandang ada

ah orang yan
sifat kolektif. ljtihad ‘
ol

Tentang juml

individu

ndl[“dml dan
imiliki oleh setiap !

ijtihad yang persifat !
idual, seperti Y21 . qual tidak bis3 dijadikan hujjah
 ha anyala ah mengikat untuk mujtahid itu

Muslim yang M€
poleh mengikut

inya. Dan dia

yang mewajibkan hukum
n dengan pendapatnya

sendiri. Orang 121" yans sep

tidak boleh taqli

Sendiri."1 2
4
ak yanb

yang tldak dikemukakan oleh

merupakan sumber hukum

demikian itu

a limu, 1999). hal.

LOGOS Wacan

257~258.

N

. Syaltut, aI—I.s'Icim e
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ketiga dai

ga datam penetapan hukum, karena berdasarkan 74 ’yu.I3 3 Maka jelaslah ra 'y
U

menurut Syaltut adalah ra’yu yang digunakan

yang menjadi sumber hukum
alah yang belu

d berdasarkan su

m dikemukakan oleh nash. Sedangkan

berkenaan dengan mas
atu nash atau disepakati oleh

iima’ ,
jma’ yang disepakati pard mujtahi
suatu yang jelas dalam agama maka ijma’ yang

para murtahid perdasarkan S€
h sebagal sumb

yaltut bukanla

er hukum setelah Alquran

atau sesuatu yang

d . . .
emikian itu menurut S
tu nash it sendiri

d
an Sunah. Karena landasannya

jelas dalam agama-

133 ,, .
Ibid., hal. 555-556-

Cxa
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Pandangan Fukaha

1.

KESAKS
HMUD SYALTUT

Terhadap Kcsakasi
i jadi bagian:

Kesaksian Nonmushm secara 82

Kesaksian Nonmus!
m terhada

Kesaksian Nonmusli

dapat dibagl menjadi dud

Malik, Imam Syafii dan Im

secara mutlak ditolak paik

g sama‘

kesaksian dalam jenis ini scbagaima
berpendapat pahwa kesakst
: | terdapat

memeluk agama 2"

dapat  diterim@
136 Alasan mereka

afia
penge 1 Han

g cualhian, " berlaxanaﬂ-
p sesamaﬂya

ebutkaﬂ

terhada

sebagaimand dis

q
op- cits hal- 27>

134

13

13

W

"
Rahman, op- ¢! al.

6
Syaltut. dan as-58

_Gayls:

Syaltut, dan as
105

cif-»

yiss or
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74

Dari penda

dapat pahw
1 contoh: kesaksian

Zaidiyyah yang perpen
138 jadi, Scb3E?

dalam
k diterima

ima tetapi tida

diterima jika masih
upun sebaliknya

orang Nasrani rerhadap 072"

ang Yahudi

kesaksian Of
an keadilan, [bnu

Jkesaksian orang Nasra
n antar

san
Dengan ala nerima kesaksia
Al-Audah

Taimiyyah dan muridny?

sesaina Nonmuslim

menyatakan:
ot 2D

h‘jf_ﬁ x
Lch l !‘J‘;O’W )
| \,Jsvwwuw

139 \ )

137 585
Az-Zubaili, op- €/ 58
138
Rahmar, op- €/ hal. 105
406

139
Audah, op.cit- hal.
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c. Pener

d. Kesaksian adald

75

dap Muslim

Imam Abu Hanifah, {mam Malik dan {mam Syafli
i Malik, ia

Kesaksian Nonmuslim Terha
menolak kesaksian

Nonrauslim terh

menyatakan bahwa, kesaksi

darurat.'** Argumen penolakan me

terhadap Muslim antara laim’

a. DBerdasar

dan tidak tcrmasuk a

b. Allah sering mensifati

pendusta dan orang fas’

jmaan terhada

untuk menghukum
toleh dipaksd dengah .

Nonmuslm terhadap

141 disebutkaﬂi :
yﬁ‘&’&}@‘&‘ﬂj’

-

-;L»J‘) e’

141 Yy .
(\i

&___//‘.,[' hal 283

149 ]
Syaltut dan as-Say!>

141
Depag RI, 0P cit.

o

op-
146.

hal.



e. Penerimaan

76

1 memuliakan mereka dan

terhadap kesaksian mereka berart
ena rendahnyd kek

cka. Sedang kar
derajat mereka- 142

mengangkat derajat mer ufuran mereka

maka kita dilaran
- ul

. Gaid Tbnu

[bnu Masu®
. al-Auza’i, ats-

sahakat seperti: [bn Abas,
rti: Tont Sirin, al-

Musayyab; serta ulama-ulam
perkara wasiat dalam
itu. Sebagian

perjalanan i

gan ahli kitab dan

perjalanan ketik
nya dari kalan
mereka berpendapal pahwa y
dalah rnencakup semuad orang yang

sebagian lagi berPe”

tidak beragama [slam t€

Ulama Hanabilah b
ol Q:-U‘ el

AR 550"
en hukum serupa it
wa Rasulullah tel meng
ba d er‘alanan yang
) at petl
- " g . dald wa
glim
i Nonmu
(yaitu diterim? kesaks:an
277
. . hal 276 |
Syaltut, dan as-Say'® o h - p'm’ . »
as” "
143 Rahman, op- cit-, hal 97; Syaltut,
[ 180

N

Depag RI, op. ¢it-

ama dari kalangan
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|

begitu pula sahabat-sahabatnya yang lain.

yat yang dianggap Sahih seperti

tidak didapati orang Islam),
o beberapa WA

aih, riwayat Sai ayat
i+

Mereka mengemukaka
as, riwayat Syur d Ibnu Jubair dan TiW

riwayat Ibnu Ab
reka. Jugd men

Sya’bi yang mendukung M€

Musa al-Asyari dan keb
saksian jenis ini.

Salam Madkur dalam pukunya
Jasarny? adalah m

145
glam Islam menyatakan

sedangkan

hadis menerima ke

bahwa, kesaksian pada

Nonmuslim tidak perkuas atas

.

sebagai contoh kesa
kesaksian
kum keluarg?,

menyimpulakan pahwa

dibenarkan dalam perkara ya

itu seperti dalam

dibenarkan.'*
urid“}’zl
ot diterim? dal

kesaksian Nonmusll

darurat kapd:- saj2

untuk menjad’ saksi
. mauP

tersebut dalam bepefg'a"

&/ 4
28327
i :p.ci'-- hal

|45
Syaltut, dan as-Say's:

’4(,

Madkur, op- ¢! hal.
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asiat dalam keadaan

penerim . : .
aan kesaksian Nonmushim Jalam perkard W

Ibnu Qayyim al—.lauziyyah Jalam kitab ['lam al-Muwagi i yans dikutip

0 : .
leh ash-Shiddieqy dalam tafsirnyad Al-Quranul Majid An-Nuur menyatakan
gan syara [ebih umum dari kesaksiam; maka
ayinah,

dalam pandan

ti .

iap-tiap apa yans dipergunakan untu

(bukti/petunjuk) yang tidak bis
si berdasal ma

gan dinamakan b

bahwa, bayyinah
k suatu keteran

a dibantah. Oleh

kna yang

seperti : i
perti qarmah-qarmah
arera itu, bisa saja orang Nonmm
 yaitu apabila
kebenaran.148 Saksi

diterangkan oleh
tentang suatu

hakim bisa memPe™®
merupakan hanya salah satu
ebenaranﬂy

peristiwa yang masih

uslim

Kesaksian Nonm
yalkiﬂﬁm u

Sesuai dengan K¢
Yang selalu releva® engan "
setiap aspe®
ebab inilah upa

k
andungan Alqura® yang ™
. selalu dets™
s ™

yang terdapat di datam™?
Memahani kitab sucl ini 5
semarangi pus

> mai? an N (

147 R
ahmen, op. €l hal.
l4g il
gl ra”
hay, SOOASh‘Shiddieqy, Tafsi" s
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m bidang akademis maupun

ka hadapi dala

tangan yang mere
ut, seorang ulama

kebutuhan, dan tan

ko
ndisi nyata dalam kehidupan.

Mesir awal abad ke 20
. terhadap Mushm dapat diterima.

pat kesaksian Non
secara

Syaltut berpenda
m suatt perk

Me
nurutnya manakala bukti-bukti dala

m
aterial, maka tidak ada ]

mem
utuskan perkara tanpa

di
perkarakan. Seperti YA un

& JE TR 3olg é;)
149.“@)\‘ Qw\)l.é‘y}

Berbeda denga” ulam?
Muslim menurut SY3!*" dapat

m
Uamalah m aupun da
n ridak

m

emandang di dalam

k . .

esaksian Nonmus!™ atd

ka g e
ryanya bersam? Al as—S

hal- 240

149 S
yaltut, al-Isldm -
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im terhadap Muslim mengenai hal-hal yang

diteri .
iterimanya kesaksian Nonmusl
mumalah maupun jinayah. 150

ber -
laku di antara mereka, baik dalam persoalan
an saksi Nonmuslim,

d terhadap persoal
memahami ayat-ayat Alquran. Menurutnya

tidak diterimanya k

yang dilakukan

Dalam berijtiha

n cara langsung
s menyatakan

Syaltut ialah denga
esaksian

ang secara tega

Nonmuslim terhadap orang Islam dalam ha
: 151

perlaku diantara

tidak ada ayat Y
|-hal yang biasa

dalah dengan metode tematik

menafsirkan a
mpulkan ayat dari berbagai surat
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ A.050 /200l

Diberikan kepada :

Nama ADIGUNAWAN .........................................
Tempat / Tgl. Lahir ....B.?’.\??g}!!f!g.s.! ..... l“‘S‘ﬂ"“"”‘b‘"''9“3’o ................
Nomor Induk Mahasiswa 00264002
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NO.|  KEMAWIRAN | SEMESTER| SEMESTER ||
_|ANGKA | HURUF | ANGKA HURUF |

1. | Qira'ah 81 A 66 B

2. | Kitabah 67 B c8. B

3. | Istima' 8o A 66 B

4 Hiwar 75 B4 75 B4
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uti ujian Munagasyah skrip
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